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 Fenomena Urban Heat Island (UHI) berdampak pada iklim mikro suatu bangunan 
atau site, hal tersebut berkaitan dengan kenaikan suhu salah satunya terjadi di Kota Malang. 
Terletak di iklim tropis lembab dengan kendala suhu, kelembapan cenderung tinggi dan 
kecepatan angin yang relatif rendah mengakibatkan bangunan didesain untuk beradaptasi 
menggunakan desain pasif dalam bentuk pendinginan pasif sehingga penggunaan penyejuk 
udara (AC) dapat diminimalisir. Penerapan tersebut salah satunya terdapat pada Malang Hill 
Gallery & Homestay yang menjadi bagian dari Yagasu (Yayasan Gajah Sumatera) yaitu 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak dalam bidang lingkungan dengan 
berkontribusi pada mitigasi dan adaptasi perubahan iklim global (Sadiyah et al., 2015). 
Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif, diawali dengan observasi dan 
pengukuran pada kondisi eksisting yang dianalisa secara visual dilengkapi dengan parameter 
dan analisa evaluasi pengukuran sehingga menghasilkan rekomendasi desain agar 
pendinginan pasif yang telah diterapkan pada obyek dapat lebih optimal. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa dari analisa visual, Malang Hill Gallery & Homestay telah menghadirkan 
15 poin strategi pendinginan pasif, kriteria yang masuk dalam kategori cukup sesuai 
menjadikan beberapa titik ukur penelitian selama enam hari di bulan April 2021 pada lantai 
dua massa homestay melebihi batas suhu nyaman atas sehingga ditambahkan rekomendasi 
desain.  
 









Desy Yuninda, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of 
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Supervisor: Ary Deddy Putranto, ST., MT. 
The phenomenon of Urban Heat Island (UHI) affects the microclimate of a building 
or site, it is related to the increase in temperature one of them is Malang City. In a humid 
tropical climate with temperature constraints, humidity is high, the wind speeds are 
relatively low, so buildings designed to adapt to the use of passive designs, as Air 
Conditioner (AC) can be minimized. One application founded in Malang Hill Gallery & 
Homestay that is part of the Yagasu (Yayasan Gajah Sumatera), namely Non-Governmental 
Organization (NGO) engaged in the environment by contributing to global climate change 
mitigation and adaptation (Sadiyah et al., 2015). The research uses a quantitative 
descriptive method, starting with observations and measurements of the existing conditions 
that are analyzed visually, equipped with evaluation parameters and evaluations to produce 
design recommendations so that the cooling applied to the object can be more optimal. The 
results showed that from visual analysis, Malang Hill Gallery & Homestay had presented 
15 passive cooling strategy points, the criteria that fall into the appropriate category make 
several measuring points of research for six days in April 2021 on the second floor the 
homestay mass exceeds the up comfortable temperature limit so added design 
recommendations.  
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1.1.  Latar Belakang 
Adaptasi dari bangunan yang berada pada iklim tropis lembab salah satunya 
Indonesia pada umumnya tercipta dari munculnya permasalahan terhadap karakteristik 
iklim yang memiliki ciri-ciri suhu udara, radiasi matahari, kelembapan dan curah hujan 
yang relatif tinggi serta kecepatan angin yang relatif lebih rendah (Lippsmeier, 1994). 
Sejalan dengan permasalahan tersebut seiring berjalannya waktu terjadi sebuah 
fenomena Urban Heat Island (UHI) yang mengakibatkan suhu pada daerah perkotaan 
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah sekitarnya (Muzaky et al., 2019). Berdasarkan 
rekap suhu pada Stasiun Klimatologi Kelas II Malang 2017 rata-rata suhu tahunan Kota 
Malang pada tahun 2013 sebesar 23.54ºC dan terjadi peningkatan menjadi 23.88ºC pada 
tahun 2017 (Fitriangsih et al., 2018). Kenaikan tersebut tentunya berpengaruh terhadap 
suhu iklim mikro suatu bangunan atau site sehingga menuntut adanya desain bangunan 
yang dapat menyesuaikan dengan kondisi, salah satunya menerapkan adanya desain 
pasif melalui modifikasi dari iklim mikro sebagai upaya pengendalian termal sehingga 
penggunaan penyejuk udara dapat diminimalisir. Penggunaan penyejuk udara (Air 
Conditioner) diklaim dapat menambah emisi karbon serta dapat menggandakan 
permintaan listrik pada tahun 2040 mendatang yang akan diprediksi menjadi lebih dari 
empat kali lipat yaitu sebesar 2000 THw (Panca, 2018). Peralatan rumah salah satunya 
meliputi penyejuk udara, alat penerangan, lemari pendingin dan TV dapat 
meningkatkan permintaan energi di Indonesia pada tahun 2030 (Satriastanti, 2020).  
Kesadaran akan efisiensi energi dirasa penting dan dapat direalisasikan dengan 
melihat potensi-potensi yang terdapat pada bangunan melalui kontribusi dan 
menghadirkan desain pasif yang terdapat pada bangunan untuk membuat penghuni 
dapat nyaman beraktivitas di dalamnya. Desain pasif salah satunya dihadirkan dalam 
bentuk pendinginan pasif merupakan sebuah proses untuk menurunkan temperatur 
menjadi ideal secara alami tanpa menggunakan bantuan alat elektronik yang berlebih 
(Hakiki et. al, 2020). Hal tersebut diterapkan pada beberapa kefungsian bangunan, salah 
satunya adalah homestay yang merupakan salah satu bagian dalam bidang akomodasi 
yang menjadi fasilitas penginapan untuk mendukung potensi pariwisata daerah 
penggerak perekonomian. Salah satu homestay di Kota Malang yang menjadi bagian 





Sumatera) adalah Malang Hill Gallery & Homestay. Sejalan dengan kontribusi lembaga 
yang menaungi dalam pengendalian perubahan iklim, Malang Hill Gallery & Homestay 
diupayakan juga dapat menjadi bangunan yang mampu memaksimalkan penghematan 
energi salah satunya dengan penerapan pendinginan pasif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh strategi pendinginan pasif yang diterapkan serta mengetahui 
pengaruh dari penerapan pada obyek yang diteliti sehingga dapat tercipta rekomendasi 
desain dalam upaya pengoptimalan pendinginan. Kefungsian bangunan yang di 
dalamnya juga ikut mempertimbangkan akan kenyaman termal dari pengguna ruang 
pada bidang akomodasi salah satunyanya adalah homestay. Kunjungan wisatawan 
domestik di Kota Malang pada tahun 2016 sekitar 5 juta orang dimana angka tersebut 
meningkat dari 3 juta kunjungan pada tahun 2015 sehingga homestay menjadi salah satu 
potensi akomodasi penunjang pariwisata daerah (Nugroho et.al, 2019). Homestay 
merupakan salah satu bagian dalam bidang akomodasi yang menjadi fasilitas 
penginapan dengan harga terjangkau dimana mendukung potensi pariwisata daerah 
penggerak perekonomian, dan pada saat ini istilah staycation juga tidak asing dan 
tengah menjadi tren, dimana masyarakat berlibur di daerah tempat tinggalnya sendiri 
dengan singkat. Kondisi iklim Kota Malang yang terletak pada dataran tinggi turut 
mendukung staycation. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas mengenai pemaksimalan strategi dan 
seberapa besar pengaruh passive cooling sebagai pembentuk iklim mikro pada 
bangunan dan site sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Evaluasi Penerapan Passive Cooling pada Malang Hill Gallery & Homestay”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, terdapat permasalahan diantaranya 
adalah sebagai berikut. 
a. Permasalahan mengenai iklim tropis basah yang menyebabkan bangunan 
menghasilkan bentuk-bentuk adaptasi sebagai solusi terutama terkait termal. 
b. Fenomena UHI (Urban Heat Island), migrasi dan perkembangan kota 
menyebabkan suhu pada daerah perkotaan cenderung lebih tinggi dibandingkan 
dengan daerah sekitarnya. 
c. Peningkatan suhu rata-rata Kota Malang tahun 2013 sebesar 23,54ºC dan terjadi 





d. Bentuk adaptasi salah satunya dengan desain pasif tepatnya pendinginan pasif 
karena pada saat ini masyarakat terdorong untuk menggunakan AC yang 
mengakibatkan tidak efisiensi energi dan dapat menamabah emisi karbon 
dibandingkan dengan memaksimalkan potensi yang ada pada bangunan. Salah satu 
bidang kefungsian bangunan yang mempertimbangkan kondisi termal adalah 
bidang akomodasi.  
e. Kunjungan wisata domestik Kota Malang pada tahun 2016 sekitar 5 juta orang 
dimana angka tersebut meningkat dari 3 juta kunjungan pada tahun 2015 sehingga 
dibutuhkan tempat akomodasi yang dapat menampung yaitu homestay (Nugroho 
et.al, 2019).   
f. Munculnya tren staycation pada era milenial saat ini dimana juga merupakan salah 
satu peluang menggerakan pendapatan daerah dimana masyarakat berkunjung ke 
daerah tempat tinggalnya dengan waktu yang relatif singkat serta kondisi iklim 
yang mendukung, salah satu daerah destinasi tujuan staycation. 
g. Homestay salah satu bagian dari lembaga yang berkontribusi terhadap iklim yaitu 
Malang Hill Gallery & Homestay.  
h. Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh strategi 
penerapan pendinginan pasif serta mengetahui pengaruh dari penerapannya yang 
dapat mendukung kenyamanan secara termal dan menunjang aktivitas di dalam 
bangunan atau site.  
1.3.  Rumusan Masalah 
Identifikasi masalah yang telah dilakukan didapatkan rumusan masalah 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
a. Seberapa jauh penerapan pendinginan pasif pada Malang Hill Gallery & 
Homestay?  
b. Bagiamana pengaruh penerapan pendinginan pasif pada Malang Hill Gallery & 
Homestay di lantai 2 massa homestay? 
1.4.  Batasan Masalah 
Batasan masalah didapatkan melalui identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
dimana batasan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Penelitian menggunakan dasar ilmu mengenai teori sains dan teknologi bangunan. 






c. Metode penelitian adalah kuantitatif dengan menggunakan observasi lapangan 
secara langsung pada obyek terkait untuk mengambil data-data visual serta 
pengukuran suhu dan kelembapan pada titik-titik pengukuran secara langsung 
kemudian diolah menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data-data yang telah 
didapatkan dianalisa lebih lanjut dengan standar, teori serta hasil penelitian-
penelitian terdahulu. 
d. Pengukuran pada penelitian diantaranya adalah mengenai pengukuran dimensi, 
suhu, dan kelembapan, kecepatan dan arah angin. 
e. Ruang yang diteliti adalah kamar unit nomor 9, 20,11 dan area teras di lantai dua 
yang berbatasan dengan kolam renang pada massa homestay, serta area sekitar 
kolam renang.  
1.5.  Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui seberapa jauh strategi pendinginan pasif yang diterapkan pada 
Malang Hill Gallery & Homestay.  
b. Mengetahui pengaruh dari penerapan pendinginan pasif Malang Hill Gallery & 
Homestay di lantai 2 massa homestay. 
1.6.  Manfaat Penelitian 
a. Berkontribusi menjadi sebuah referensi pada keilmuan arsitektur hemat energi.  
b. Dalam perancangan bangunan digunakan untuk meningkatkan kesadaran dalam 
pengoptimalan pemanfaatan passive cooling pada suatu bangunan. 
c. Menjadi referensi bagi pemilik kefungsian bangunan baik homestay maupun 
lainnya serta para praktisi-praktisi yang membacanya. 
1.7. Sistematika Peneltian 
   BAB I Pendahuluan 
  Bagian yang berisi subbab diantaranya seperti latar belakang, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 
penelitian, serta kerangka penelitian. Latar belakang yang berisi pembahasan mengenai 
permasalahan meningkatnya suhu perkotaan yang berdampak pada suhu iklim mikro suatu 
bangunan atau site dan obyek penelitian yaitu Malang Hill Gallery & Homestay. 
Berdasarkan hal tersebut muncul sebuah strategi pendinginan pasif pada bangunan yang 





homestay tersebut. Selanjutnya permasalahan yang didapatkan dari latar belakang 
didetailkan pada bagian identifikasi masalah serta rumusan masalah yang menerapkan 
batasan-batasan masalah agar menjadi lebih fokus serta memenuhi tujuan penelitian yang 
telah ditetapkan sehingga tercipta manfaat penelitian. Penyusunan beberapa bagian 
tersebut disusun menjadi sistematika pembahasan dan nantinya seluruh bagian tersebut 
dapat digambarkan menjadi kerangka penelitian untuk dijadikan acuan dalam melakukan 
penelitian. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
  Berisi mengenai kajian literatur terutama teori serta standar yang dijadikan pedoman 
penelitian. Kajian literatur tersebut bersumber dari buku literatur terkait, jurnal ilmiah, 
peraturan serta standar yang berlaku serta penelitian terdahulu. Pada bagian tinjauan 
pustaka berisi beberapa subbab yaitu mengenai tinjauan homestay secara umum, iklim 
tropis dan mikro, kenyamanan termal, lingkungan termal, desain pasif serta passive 
cooling,  
 BAB III Metode Penelitian 
   Membahas mengenai metode yang digunakan pada penelitian yang dilaksanakan 
dimana berisi lokasi dan waktu diselenggarakannya penelitian, instrumen penelitian, obyek 
penelitian, metode pengolahan serta analisis data yang diterapkan pada penelitian. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
  Bagian yang berisi mengenai penjabaran hasil beserta pembahasan dari penelitian 
yang dilakukan, dari analisa serta observasi didapatkan kondisi lingkungan termal. 
Selanjutnya akan tercipta sebuah rekomendasi desain dari permasalahan terkait termal 
pada site atau bangunan. 
BAB V Penutup 
 Bagian yang berisi kesimpulan dari keseluruhan dari penelitian yang dilakukan, serta 




















a. Permasalahan mengenai iklim tropis basah salah taunya termal. 
b. Fenomena UHI (Urban Heat Island) dimana suhu pada daerah perkotaan 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan daerah sekitarnya. 
c. Peningkatan suhu rata-rata Kota Malang tahun 2013 sebesar 23.54ºC dan terjadi 
peningkatan menjadi 23.88ºC pada tahun 2017 (Fitriangsih, et al). 
d. Kunjungan wisata domestik Kota Malang pada tahun 2016 sekitar 5 juta orang 
dimana angka tersebut meningkat dari 3 juta kunjungan pada tahun 2015 
sehingga dibutuhkan tempat akomodasi yang dapat menampung salah satunya 
yaitu homestay (Nugroho et.al, 2019).   
e. Munculnya tren staycation pada era milenial saat ini dimana juga merupakan 
salah satu peluang menggerakan pendapatan daerah. 
f. Homestay yang dinaungi lembaga yang berkontribusi terhadap iklim adalah 




Evaluasi Penerapan Passive Cooling pada Malang Hill Gallery & Homestay 
Rumusan Masalah 
a. Seberapa jauh penerapan pendinginan pasif pada Malang Hill Gallery & 
Homestay?  
b. Bagaimana pengaruh penerapan pendinginan pasif pada Malang Hill Gallery & 
Homestay di lantai 2 massa homestay? 
 
Manfaat Penelitian 
a. Berkontribusi menjadi sebuah referensi pada keilmuan arsitektur hemat energi.  
b. Dalam perancangan bangunan digunakan untuk meningkatkan kesadaran dalam  
pengoptimalan pemanfaatan passive cooling pada suatu bangunan. 
c. Menjadi referensi bagi pemilik kefungsian bangunan baik homestay maupun 
lainnya serta para praktisi-praktisi yang membacanya. 
Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui seberapa jauh strategi pendinginan pasif yang diterapkan pada 
Malang Hill Gallery & Homestay.  
b. Mengetahui pengaruh dari penerapan pendinginan pasif Malang Hill Gallery & 








2.1. Tinjauan Umum Homestay 
2.1.1. Definisi  Homestay     
 Pondok Wisata atau homestay didefinisikan sebagai suatu usaha yang 
bergerak di bidang akomodasi yang berbentuk bangunan rumah tinggal dan dihuni 
oleh pemiliknya serta dimanfaatkan sebagiannya untuk disewakan dengan 
memberikan kesempatan kepada para wisatawan agar dapat berinteraksi dalam 
kehidupan sehari-hari pemiliknya, dengan jangka waktu tertentu menggunakan 
perhitungan pembayaran harian (Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif no. 9 Tahun 2014 tentang Standar Usaha Pondok). 
 Program homestay juga didefinisikan sebagai suatu bentuk pariwisata 
alternatif dimana wisatawan dapat mengalami serta merasakan cara hidup yang 
khas desa dari masyarakat setempat. Program homestay diantaranya dinilai dapat 
meningkatkan kualitas hidup dari masyarakat lokal, mendukung baik budaya, seni 
dan bisnis kerajinan, mendorong pemulihan suatu situs lokal dan bersejarah, serta 
mendorong upaya pelestarian alam (ASEAN Homestay Standarts, 2016).  
2.1.2. Kriteria Homestay  
Dalam pembangunan homestay dibutuhkan sebuah standar yang didalamnya 
meliputi kriteria-kriteria penting yang menentukan keberhasilan program 
homestay dimana standar dalam pembangunan homestay (ASEAN Homestay 












 Tabel 2.1 Kriteria Homestay 
No. Kriteria Sub-Kriteria 
1. Tuan Rumah 





Toilet, kamar mandi 
3. Aktivitas 







Pengembangan kapasitas dan pelatihan 
5. Lokasi Aksesibilitas 
6. Higiene dan Kebersihan 






Fitur keamanan untuk fasilitas / kegiatan 
Pengarahan tentang aspek keselamatan 
Penyelamatan darurat dan evakuasi 
8. Pemasaran dan promosi 
Kegiatan promosi 
Kemitraan dengan tur operator 
Pemasaran Web 
9. Pemasaran dan promosi 
Prinsip keberlanjutan 
Keberlanjutan lingkungan 
Keberlanjutan sosial budaya 
      Sumber: ASEAN Homestay Standarts (2016) 
2.1.3. Skema Pembangunan dan Pengembangan Homestay 
 Homestay menjadi salah satu program kerja pemerintah dimana tercantum 
pada visi serta misi Kementrian Pariwisata Republik Indonesia Tahun 2017 yang 
dalam skema pembangunannya terbagi menjadi 4 tipe yaitu meliputi: 
a. Konservasi 
  Didefinisikian sebagai kegiatan penambahan kualitas dalam kategori 
interior serta peningkatan homestay terhadap bangunan yang memenuhi 







   Kegiatan perbaikan serta penambahan sebagian dari bangunan eksisitng 
dengan tujuan peningkatan kualitas homestay.  
c. Revitalisasi 
   Sebuah upaya dalam memvitalkan kembali sebuah kawasan atau dalam hal 
ini adalah bagian dari kota yang pada mulanya pernah hidup akan tetapi seiring 
berjalanya waktu mengalami degradasi dimana terdapat sebuah skala revitalisasi 
dari makro hingga mikro menurut Kementrian Pariwisata tingkatan fokus dari 
skala mikro adalah fokus dalam revitalisasi rumah adat. 
d. Pembangunan Baru 
   Merupakan pembangunan yang dimulai dari lahan kosong hasil dari desain 
sayembara homestay Arsitektur nusantara atau produk serta model lain dengan 
memanfaatkan material lokal. 
2.2. Tinjauan Iklim 
2.2.1. Definisi Iklim  
Iklim didefinisikan sebagai sintesis dari perubahan akan nilai dari unsur-
unsur cuaca dalam kurun waktu yang panjang pada suatu wilayah atau dalam hal 
ini iklim merupakan nilai statistik atau sifat cuaca dalam jangka panjang dalam 
suatu wilayah (Handoko, 2017). Iklim juga didefinisikan sebagai suatu keadaan 
rata-rata cuaca dalam kurun 1 tahun dimana penyelidikannya dilakukan dalam 
jangka waktu minimal ±30 tahun serta meliputi wilayah tertentu yang luas 
(Lukitan et.al, 1997 dalam Gunadi et.al, 2018). 
2.2.2. Unsur-unsur Iklim 
a. Temperatur atau Suhu Udara 
      Suhu udara didefinisikan sebagai suatu keadaan panas atau 
dinginnya udara dimana tingkat suhu udara tertinggi di permukaan bumi 
adalah di wilayah iklim tropis. Dalam penguapan air, kemampuan 






penting di dalamnya. Dimana semakin tinggi suhu udara maka akan 
semakin tinggi tingkat sebuah proses penguapan air, uap air yang ditahan 
di udara menyebabkan semakin cepat suatu reaksi kimia. Semakin rendah 
nilai suhu udara memyebabkan menurunnya kemampuan menahan uap 
air dimana hal tersebut menyebabkan udara menjadi jenuh, uap air yang 
mencapai batas maksimum mengakibatkan terjadinnya proses kondensasi 
sehingga terjadi hujan (Cahyono, 2017). 
b. Tekanan Udara 
Tekanan udara didefinisikan sebagai tekanan yang diperoleh dari 
udara pada setiap satuan luas bidang datar, faktor utama penyebab 
terjadinya perbedaan tekanan udara yaitu suhu udara dimana suhu pada 
suatu wilayah memiliki hubungan berbanding terbalik terhadap tekanan 
udaranya. Apabila semakin tinggi nilai dari suhu udara maka tekanan dari 
udarannya akan semakin rendah. Setiap bertambahnya ketinggian tempat 
sebesar 100 meter maka tekanan udara akan menurun sebesar 11 mb 
(Cahyono, 2017). 
c. Kelembapan Udara atau Kebasahan Udara 
 Kelembapan merupakan kadar uap air dalam udara, dimana 
semakin rendah kadar uap air maka udara akan semakin kering. Kadar 
uap yang terdapat di udara relatif tidak pernah stabil, semakin tinggi suatu 
intensitas sinar matahari dan suhu udara mengakibatkan semakin lembab 
udara tersebut (Cahyono, 2017). Kelembapan terdiri dari dua macam 
yaitu sebagai berikut.  
 Kelembapan Udara Absolut atau Mutlak 
 Didefinisikan sebagai banyaknya kandungan uap air di 
udara pada suatu tempat dan dinyatakan dalam 1 m3 udara 
(Cahyono, 2017)  





  Merupakan perbandingan dari banyaknya jumlah uap air 
dalam udara terhadap jumlah maksimum uap air yang terkandung 
oleh udara dalam suhu yang sama serta dinyatakan dalam 
prosentase (%) (Cahyono, 2017). 
d.  Curah Hujan 
Tingkat tingginya curah hujan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah topografi wilayah, arah lereng suatu medan, 
sejajarnya arah angin dengan garis pantai, serta jarak dari perjalanan 
angin pada bidang yang relatif datar. Musim hujan di Indonesia terjadi 
pada Bulan Oktober-April yaitu ketika posisi matahari berada pada 
bumi bagian selatan hal tersebut mengakibatkan Benua Australia 
relatif lebih banyak mendapatkan pemanasan dari matahari 
dibandingkan benua Asia. Pada musim kemarau yaitu sekitar Bulan 
April-Oktober posisi dari matahari berada pada bumi belahan utara 
sehingga mengakibatkan Benua Asia menjadi relatif lebih panas 
dibandingkan Benua Australia (Cahyono, 2017). 
e.  Angin 
 Angin didefinisikan sebagai udara yang bergerak di atas 
permukaan bumi yang pada dasarnya arah geraknya adalah secara 
horizontal namun dapat bergerak secara vertikal mengikuti lereng 
pegunungan maupun lembah. Angin bergerak dari daerah yang 
memiliki tekanan tinggi menuju daerah bertekanan rendah, semakin 
tinggi perbedaan tekanan udara mengakibatkan semakin kencang 
aliran dari angin tersebut (Cahyono, 2017).  
2.3. Iklim Mikro 
 Didefinisikan sebagai suatu kondisi iklim pada suatu ruang yang sangat terbatas dan 
komponen dari iklim mikro sangat penting karena berpengaruh kepada makhluk hidup, 






terhadap dinamika serta perubahan unsur-unsur iklim yang ada disekitar. Keadaan 
tersebut sangat berpengaruh terhadap tingkah laku serta metabolisme pada tubuh 
makhluk hidup, dan salah satu makhluk hidup yaitu tumbuhan turut memengaruhi 
keadaan iklim mikro di suatu daerah tertentu. Iklim mikro memiliki beberapa unsur 
diantaranya adalah suhu udara kecepatan serta arah angin, kelembapan udara, radiasi 
matahari, suhu relatif atau suhu globe (Lakitan, 2002 dalam Iek et.al, 2014). 
2.4.  Iklim Tropis 
Iklim tropis didefinisikan sebagai iklim yang terjadi pada daerah dengan letak 
astronomis 23,5º LU- 23,5º LS. Karakteristik utama dari iklim tropis yaitu memiliki 
temperatur rata-rata yang tergolong cukup tinggi sebesar  20ºC. Secara geografis, iklim 
tropis diklasifikasikan menjadi 2 yaitu tropis lembab dan tropis kering. Daerah iklim 
tropis lembab letaknya berdekatan dengan perairan seperti hutan tropis, daerah dengan 
angin musim dan savanah lembab (Lippsmeier, 1994 dalam Handoko, 2019).  
            Tabel 2.2 Ciri-ciri Iklim Tropis Lembab di Negara Indonesia 
No. Kategori Ciri-ciri 
1 Landscape Terletak di kawasan khatulistiwa dengan ciri adanya 
hutan hujan di daerah pantai serta di dataran rendah. 
2. Permukaan 
Tanah 
Ground covering yang berupa vegetasi hijau dengan 
tanah merata atau coklat.   
3. Vegetasi Memiliki vegetasi yang lebat dan bervariasi 
sepanjang tahun serta kondisi tanah sangat lembab 
dengan muka dari air tanah cenderung tinggi yang 
terkadang dapat setara dengan tinggi muka tanah.  
4. Musim Memiliki perbedaan musim yang sangat kecil, pada 
bulan terpanas kondisi iklimmya panas serta lembab 
hingga basah sedangkan di bulan terdingin kondisi 






No. Kategori Ciri-ciri 
5. Kondisi Langit Pada umumnya memiliki kondisi yang berganti-
ganti dengan tingkat ketebalan awan berkisar antara 
60%-90%. Disepanjang tahun memiliki kondisi 
berawan serta berkabut dengan kondisi cuaca cerah 
yaitu disaat kondisi awan sedikit (awan cumulus 
putih) dengan sinar matahari terekspos.  
6. Radiasi Sinar 
dan Panas 
Matahari 
Radiasi sinar matahari secara langsung yaitu 
menengah sampai tinggi dengan variasi sun shading 
dan terkadang terdapat radiasi matahari difus 
melalui celah-celah dari awan serta kabut. 












rata tahunan  




Berkisar antara 5,5-8,5ºC 
12. Temperatur 
Langit 
Saat musim kemarau lebih rendah dibandingkan 
temperatur udara sedangkan pada musim hujan 
memiliki kondisi sama atau lebih tinggi dari 






No. Kategori Ciri-ciri 
12. Temperatur 
Langit 
langit yang kira-kira sama dengan kondisi 
temperatur udara minimum pada malam hari. 
13. Temperatur 
Tanah 
Memiliki kondisi yang sedikit berbeda dengan 
temperatur udara, saat musim hujan memiliki 
kondisi sama atau lebih tinggi sedangkan saat 
kemarau memiliki kondisi yang lebih rendah dari 
temperatur udara.  
14. Curah Hujan Memiliki curah hujan tahunan diatas 2000 mm 
dengan nilai maksimum 5000 mm. Disaat terjadi 
hujan lebat berkisar antara 50 hingga 70 mm air per 
jam. Sedangkan di bulan-bulan dengan dominasi 
hujan lebat, curah hujan berada berkisar 500 mm per 
bulan serta pada daerah yang letaknya dekat dengan 
khatulistiwa umumnya terjadi hujan saat siang hari 
serta kabut di pagi hari.  
15. Kelembapan 
Udara 
Berkisar antara 25-30 mm yaitu kelembapan udara 
tinggi. 
16.  Kelembapan 
Relatif 
Berkisar antara 55-100% dan dapat mencapai 75 %. 
17. Pergerakan 
Udara  
Pada kawasan hutan tropis pergerakan udara 
cenderung lambat. Pergerakan udara dapat 
meningkat apabila hujan turun dengan lebat serta 
dapat mencapai angka kekuatan kecepatan angin 
sebesar 6 atau lebih. 





2.5. Tinjauan Lingkungan Termal 
2.5.1. Definisi Lingkungan Termal 
Lingkungan termal merupakan karakteristik lingkungan yang 
memengaruhi pertukaran panas antar tubuh manusia dan lingkungan (Mazej et al, 
2010). Kenyamanan termal merupakan lingkungan yang berpengaruh terhadap 
manusia dalam hal kualitas termal dan mengakibatkan manusia merasakan serta 
menilai lingkungan tersebut memiliki kategori panas atau dingin (Wonorahardjo, 
2018).  
Lingkungan termal dalam ruangan merupakan salah satu kriteria 
pertimbangan dalam bangunan berkelanjutan yang bertujuan untuk memastikan 
lingkungan dalam sebuah ruangan sehat bagi penghuninya. Pemanasan global 
yang terjadi saat ini menyebabkan meningkatnya suhu bumi serta emisi rumah 
kaca ke atmosfir yang merugikan lingkungan luar ruangan. Kondisi luar ruangan 
tersebut tentunya berpengaruh pada kondisi ruangan dalam lingkungan dimana 
faktor-faktor yang memengaruhi termal dalam ruangan lingkungan dapat 
menentukan lingkungan yang nyaman serta sehat pada bangunan. Variasi dari 
lingkungan termal dipengaruhi oleh Iklim mikro suatu bangunan atau site seperti 
suhu, kelembapan relatif, dan pergerakan angin (Jamaludin, 2014). 
2.5.2. Unsur-unsur Lingkungan Termal 
Lingkungan termal erat kaitanya dengan suhu, laju alir udara serta 
kelembapan (Saleh, 2018). Unsur-unsur lingkungan termal adalah sebagai berikut 
(Wonorahardjo, 2018). 
a. Temperatur Udara 
 Suhu atau temperatur didefinisikan sebagai suatu ukuran dingin atau 
panasnya keadaan dengan perubahan dari temperatur udara yang 
disebabkan oleh adanya kombinasi kerja antara udara, perbedaan dari 







jumlah kadar air serta permukaan bumi (Wirastuti et al., 2008 dalam 
Mustamin 2017). 
b.  Intensitas Radiasi Matahari 
 Didefinisikan sebagai jumlah energi matahari yang sampai pada 
luasan permukaan terntu pada suatu waktu dan dinyatakan dalam satuan 
Calori, Joule, Watt/m2 dan intensitas matahari tersebut menentukan 
besarnya jumlah energi matahari yang ada di permukaan. Besar kecilnya 
intensitas tersebut ditentukan oleh jarak bumi terhadap matahari, sudut 
datang cahaya dan sebagainya, semakin tinggi tingkat intesitas semakin 
dekat jarak bumi terhadap matahari (Arifin, 2020). 
c.  Kelembapan 
 Kelembapan udara didefinisikan sebagai banyaknya uap air pada 
udara atau atmosfer, besarnya kelembapan udara tergantung dari proses 
masuknya uap air ke dalam atmosfer, dimana terjadi karena terjadinya 
proses penguapan air tanah, sungai, danau serta lautan (Fadholi, 2013). 
d.  Pergerakan Udara 
 Kecepatan dari angin atau pergerakan udara didefinisikan sebagai 
cepat lambatnya angin yang berhembus pada suatu wilayah tertentu. 
Kecepatan angin ditinjau menggunakan skala beaufort merupakan sebuah 
ukuran empiris yang memiliki keterkaitan dengan kecepatan angin baik 
pada pengamatan di laut ataupun di darat. Semakin kencang angin ditandai 
dengan besarnya angka pada skala beaufort. Skala dan keterangan kategori 











                   Tabel 2.3 Skala Beufort dan Spesifikasi 
Sumber: www.staklimjambi.web.id (2016) 
2.5.3. Pengaruh Karakteristik Fisik terhadap Lingkungan Termal                             
Pengaruh dari karakteristik secara fisik terhadap lingkungan termal adalah 
sebagai berikut (Wonorahardjo, 2018). 
a. Adanya pergantian dalam bentuk perkerasan serta bangunan maupun 






b. Kurangnya efek pendinginan alami dari adanya pembayangan dan 
penguapan air tanah maupun dedaunan (evapotranspiration) akibat dari 
pengurangan jumlah pohon dan tanaman. 
c. Terdapat peningkatan dari jumlah bangunan tinggi yang mengakibatkan 
terhambatnya aliran udara (geometry effect) dan terbentuknya jalur-jalur 
sempit perangkap udara panas.  
d. Peningkatan buangan panas dari kendaraan, pabrik AC serta kegiatan dari 
manusia. 
e. Polusi udara yang meningkat mengakibatkan terbentuknya sebuah lapisan 
greenhouse gas serta ozon pada udara.  
2.6. Kenyamanan Termal 
2.6.1. Definisi Kenyamanan Termal 
   Kenyamanan termal didefinisikan sebagai kondisi pikiran yang 
mengekspresikan sebuah kepuasan terhadap lingkungan termal (Nugroho, 2006). 
Dengan adanya pemaknaan mengenai kenyamanan termal tersebut yaitu sebagai 
kondisi psikis yang dapat mengekspresikan tingkatan dari kepuasan seseorang 
terhadap lingkungan termalnya hal ini menandakan bahwa kenyamanan termal 
melibatkan tiga buah aspek diantaranya meliputi fisiologis, psikologis serta fisik 
(ASHRAE, 2011 dalam Alfata et.al, 2014). 
2.6.2. Faktor-faktor yang Dapat Memengaruhi Kenyamanan Termal 
Kenyamanan termal dipengaruhi oleh tingkat metabolisme manusia yang 
disebabkan oleh adanya insulasi pakaian, kegiatan, temperatur udara, kelembapan, 
kecepatan angin serta intensitas cahaya (Fanger, 1982). Variabel yang dapat 
memengaruhi kenyamanan termal digolongkan menjadi dua yaitu variabel 
fisiologis meliputi metabolisme tubuh, pakaian yang dikenakan serta aktivitas 
yang sedang dilakukan. Selain itu terdapat variabel iklim yang meliputi suhu udara 






2.6.3. Kenyamanan Termal berdasarkan Desain Bangunan 
  Bentuk beserta desain dari bangunan memiliki pengaruh yang cukup besar 
dalam tingkat kenyamanan termal, setiap bangunan hendaknya perlu beradaptasi 
dengan kondisi iklim daerah, hal tersebut bertujuan agar dapat menghasilkan rasa 
nyaman bagi penghuni di dalamnya. Aspek dari bentuk dan desain bangunan yang 
memengaruhi kenyamanan termal adalah sebagai berikut (Latifah, 2015). 
a. Orientasi Bangunan 
  Bagian yang paling banyak terkena paparan sinar matahari pada 
iklim tropis adalah fasad bangunan di bagian timur dan barat dimana 
bangunan persegi menciptakan sbuah kesan yang eddy yang dinilai relatif 
konsisten. Sehingga bentuk dari massa bangunan yang tidak bersudut 
dapat menciptakan sebuah aliran gerak udara melalui selubung dari 
bangunan tanpa adanya tabrakan. Aliran angin pada bentukan bangunan 
adalah sebagai berikut (Latifah et al., 2013). 
 
   Gambar 2.1 Orientasi bangunan persegi terhadap arah angin 
Sumber: Boutet (1987) dalam Latifah et al. (2013) 
 
 
    Gambar 2.2 Orientasi Bangunan Berbentuk Silinder terhadap 
Arah Angin pada Bangunan  






b. Dimensi dan Bentuk Bangunan 
 Dimensi beserta bentuk dari bangunan dapat memengaruhi lebar 
dari bayangan angin dimana diilustrasikan seperti gambar berikut 
(Latifah et al., 2013). 
  
Gambar 2.3. Pengaruh dari Dimensi serta Bentuk Bangunan yang 
Memengaruhi Ukuran dari Bayangan Angin 
Sumber: Boutet (1987) dalam Latifah et al. (2013) 
c. Material Bangunan 
 Bangunan yang terkena oleh panas mengalami peristiwa konduksi 
yang melalui material bangunan dan radiasi matahari tersebut akan 
ditransmisikan melalui jendela atau material kaca, berikut adalah 
transmitan konstruksi pada material bangunan (Latifah et. al, 2013). 






Diplester kedua sisi, tebal 144 mm 3,24 
Tidak diplester, tebal 228 mm 2,67 
Diplester kedua sisi, tebal 228 mm 2,44 
Beton padat biasa, tebal 152 mm 3,58 
 Sumber: Latifah et al. (2013) 
d. Konfigurasi Bangunan 
 Aliran udara yang lebih merata dan bangunan dalam kondisi tidak 
berada pada daerah yang menjadi bayangan angin dapat dihasilkan dari 






    
Gambar 2.4. Aliran Udara pada Bangunan dengan Konfigurasi   
Papan Catur 
                  Sumber: Boutet (1987) dalam Latifah et al. (2013) 
 Peletakan massa dari bangunan dengan posisi sejajar dapat 
menciptakan kantung-kantung turbulensi yang menghasilkan lompatan-
lompatan pada aliran udara dimana seperti diilustrasikan pada gambar 
berikut.  
 
Gambar 2.5. Peletakan Massa Bangunan dengan Posisi Sejajar 
Menghasilkan Kantung-Kantung Turbulensi 
           Sumber: Boutet (1987) dalam Latifah et al. (2013) 
2.6.4. Kenyamanan Termal berdasarkan Desain Bukaan 
a.   Peletakan serta Orientasi dari Bukaan 
 Peletakan serta orientasi dari bukaan dari inlet selain memengaruhi 
kecepatan udara juga dapat berpengaruh besar terhadap kecepatan dan 
pola aliran udara (Latifah, 2015). 
 
 
   
Gambar 2.6. Pola dan Kecepatan Udara di Dalam Ruang Tidak 
Sama Diakibatkan oleh Perbedaan Perletakan Serta Orientasi 
Bukaan. 






    b.    Dimensi Bukaan 
 Kecepatan angin bertambah tinggi dihasilkan dari perbandingan 
besarnya luas outlet terhadap luas inlet, berikut adalah rasio peningkatan 
dimensi bukaan (Latifah et.al, 2013). 
Tabel 2.5 Rasio Peningkatan Kecepatan Angin terhadap Dimensi Bukaan 
Rasio Peningkatan (%) 
1:1 0 
1,1 : 1 17,5 
2 :  1 26 
Sumber: Latifah et.al (2013) 
        c.    Lokasi Bukaan 
 Meletakkan bukaan pada kedua sisi ruang dapat mengupayakan 
terjadinya pertukaran udara secara cross ventilation. Udara bergerak 
masuk dan keluar ruangan dengan leluasa, sehingga dapat mengurangi 
kelembapan pada ruangan (Latifah et.al, 2013). 
        d.    Bukaan dan Tipe Bukaan 
 Keberadaan bukaan berupa kanopi dapat mengarahkan aliran angin 
yang masuk ke dalam bangunan hal ini merupakan salah satu upaya dalam 
pengkondisian udara dalam ruangan (Latifah et.al, 2013) Desain bukaan 
akan menghasilkan perbedaan aliran udara dalam ruangan yang 
ditentukan oleh sudut pengarah, beberapa contoh dari variasi desain 
bukaan adalah sebagai berikut (Latifah et.al, 2013). 
 
Gambar 2.7. Variasi Desain Bukaan 






2.6.5. Faktor Eksternal yang Memengaruhi Kenyamanan Termal 
a. Pengaruh vegetasi 
Ketika aliran udara bergerak tepat di bawah kanopi pohon akan 
mengakibatkan suhu berkurang. Hal tersebut terjadi karena radiasi 
disaring oleh daun-daun pada pohon. Selain itu juga terdapat peristiwa 
transpirasi yang dapat menambah kelembapan (Latifah et.al, 2013). 
b. Pengaruh Bangunan dan Material Sekitar 
Bangunan sekitar memiliki kemampuan untuk memantulkan, 
menghalangi, mengarahkan, mengurangi bahkan menambahkan aliran 
udara. Besar kecilnya pengaruh tersebut bergantung pada ukurannya 
yaitu terkait panjang, lebar, tinggi serta bentuk dari bangunan. 
Penggunaan material berwarna gelap cenderung lebih cepat menyerap 
sinar matahari yang mengakibatkan suhu suatu ruangan naik (Latifah 
et.al, 2013). 
2.6.6. Standar Kenyamanan Termal 
Standar kenyaman ruang pada Negara Indonesia dengan karakteristik 
beriklim tropis basah adalah sebagai berikut.  
a. Temperatur efektif (SNI T-14-1993-037) meninjau standar zona 
kenyamanan termal di Indonesia adalah sebagai berikut.  
 Kategori sejuk nyaman, suhu efektif berkisar 20,8º C– 22,8º C  
 Kategori nyaman optimal, suhu efektif berkisar 22,8º C -25,8º C ·  
 Kategori hangat nyaman, suhu efektif berkisar 25,8º C – 27,1º C. 
 Kategori panas tidak nyaman, suhu efektif  > 27.2 º C 
b. Kelembapan udara mengacu pada standar kenyamanan termal untuk 
yaitu sebagai berikut.  
 Angka kelembapan udara relatif berkisar antara 20%-50% 






 Kelembapan udara yang sehat berkisar 40% – 60% berdasarkan 
MENKES 1998. 
 Kenyamanan termal pada bangunan yang telah dikondisikan untuk 
orang Indonesia berkisar antara 40 % - 70 % berdasarkan SNI 1993. 
  c. Temperatur atau suhu dalam ruangan dalam kategori sehat berkisar 
antara 18°C-26°C (MENKES NO.261/MENKES/SK/II/1998). Kategori 
temperatur nyaman bagi penduduk Indonesia dikategorikan dalam tiga 
kategori yaitu sebagai berikut.  
Tabel 2.6 Kategori Temperatur Nyaman 
Kategori Temperatur Efektif (TE) Kelembapan/RH (%) 
Sejuk Nyaman 
Ambang Atas 













25,8º C – 27,1ºC 
31ºC 
60% 
   Sumber: MENKES NO.261/MENKES/SK/II/1998   
2.6.7. Strategi dalam Pengendalian Termal 
 Dalam mengantisipasi kendala termal di iklim tropis lembab, salah 
satunya Indonesia dapat dilakukan dengan upaya sebagai berikut (Latifah, 
2015). 
a. Reduse solar-heat gain, yaitu upaya mengurangi perolehan panas yang  
  didapatkan dari sinar matahari. 
b. Increase passive-cooling effect upaya dalam meningkatkan efek dari 
  pendinginan secara pasif. 
c. Optimize natural-ventilation system yaitu pengoptimalan sistem 






 Strategi dalam pengendalian termal dapat dilakukan dengan cara berikut 
(Latifah, 2015). 
a. Shade and Filter merupakan strategi dengan menerapkan komponen 
bangunan yang difungsikan sebagai pembayang dan penyaring sinar 
matahari sebagai usaha dalam pengendalian termal. 
b. Thermal Insulation yaitu merupakan strategi dengan penggunaan 
material yang memiliki kemampuan mereduksi panas. 
c. Zone merupakan salah satu strategi yaitu pengaturan dari orientasi 
bangunan tepatnya mengalokasikan bukaan serta alokasi fungsi yang 
berkaitan dengan penerimaan dari radiasi sinar matahari.  
d. Green adalah salah satu bentuk strategi dengan menghadirkan vegetasi 
dalam desain lansekap dan pada bangunan, sehingga diperoleh iklim 
mikro yang menunjang kenyamanan termal penghuni ruang pada 
bangunan. 
e. Colling effect merupakan strategi dalam pendinginan udara pasif melalui 
proses penguapan uap air dimana strategi pasif tersebut difungsikan untuk 
pengendalian iklim mikro yang menunjang kenyamanan termal secara 
optimal.  
2.7. Tinjauan Desain Pasif 
2.7.1. Definisi Desain Pasif  
Desain pasif didefinisikan sebagai desain dengan pemanfaatan sumber 
daya alam secara langsung tanpa adanya ketergantungan pada peralatan 
mekanik serta elektrik melalui pemanfaatan selimut bangunan gedung yang 
memiliki fungsi sebagai pengendali antara kondisi luar dengan kondisi di 
dalam gedung atau bangunan melalui pencegahan dari elemen eksternal yang 
masuk ke dalam (Bangunan Hijau,_). Desain pasif bertujuan untuk membuat 
bangunan responsif terhadap iklim dengan menggunakan fitur desain non-






menggunakan lebih dari satu strategi dalam penerapannya, informasi yang 
spesifik mengenai site juga dipertimbangkan seperti kondisi iklim dan posisi 
matahari, arah dan kecepatan angin yang berhembus, kelembapan musiman, 
dan suhu gabungan rata-rata (The Powell Center for Construction and 
Environment, 2017).  
2.7.2. Prinsip Desain Pasif  
 Prinsip utama desain pasif pada bangunan di daerah tropis adalah 
sebagai berikut (Cairns Regional Council, 2011). 
a. Hindari penambahan panas. 
b. Menggunakan ventilasi alami. 
c. Manfaatkan cahaya alami. 
d. Menciptakan area luar yang sejuk. 
2.7.3. Strategi Desain Pasif  
 Dalam memaksimalkan penerapan desain pasif untuk efisiensi energi 
pada suatu bangunan dapat menggunakan beberapa strategi, diantaranya 
adalah sebagai berikut.  
a. Menetapkan Orientasi 
Mengorientasikan bangunan terhadap lintasan matahari pada site 
secara tepat merupakan strategi desain pasif yang paling mudah dan 
efektif, desain yang paling efektif adalah sisi terpanjang menghadap ke 
arah selatan atau utara untuk memungkinkan pengelolaan energi matahari 
yang lebih baik (Marro, 2018). 
b.  Pencahaayan Alami 
 Pilihan dari orientasi bangunan dan naungan eksterior merupakan 
pertimbangan penting saat menetapkan jendela dan kaca yang digunakan 
pada bangunan. Pemahaman dampak cahaya alami, perolehan panas, dan 
silau pada desain sistem bangunan sangat diperlukan dalam proses 





c. Penghawaan Alami 
 Penggunaan ventilasi sebagai strategi desain pasif, penting untuk 
mempertimbangkan bagaimana udara bergerak di seluruh ruang, 
sejumlah faktor seperti orientasi jendela dan bukaan lain yang akan 
digunakan untuk ventilasi alami (Marro, 2018). 
d.  Insulation 
  Isolasi membantu selubung bangunan untuk menahan aliran 
konduktif panas, dan biasanya paling efektif bila dipasang sebagai 
insulasi kontinu (yang secara signifikan mengurangi penghubung termal 
dibandingkan dengan insulasi rongga) (Marro, 2018). 
e.  Produk Logam Bangunan 
  Sistem bangunan logam dan produk konstruksi logam dapat 
digunakan untuk membantu strategi desain pasif. Panel logam berinsulasi 
memberikan kemudahan konstruksi, sekaligus memberikan nilai R yang 
tinggi pada dinding dan atap. Reflektifitas logam dapat meningkatkan 
nilai indeks reflektansi matahari (SRI) produk, membantu mengurangi 
beban pendinginan melalui desain pasif. Logam juga cocok untuk 
menyediakan elemen peneduh eksterior yang menarik yang dapat 
menghalangi atau meminimalkan perolehan panas matahari langsung 
sambil mempertahankan beberapa transparansi, seperti menggunakan 
kisi-kisi atau logam berlubang, untuk elemen bangunan eksterior (Marro, 
2018).  
2.8. Tinjauan Pendinginan Pasif 
2.8.1.  Definisi Pendinginan Pasif 
   Pendinginan pasif didefinisikan sebagai suatu strategi dalam upaya untuk 
menciptakan kenyamanan termal pada bangunan tanpa menggunakan energi 
buatan. Pendinginan pasif dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya 
melalui pertimbangan perlakuan terhadap bangunan. Sistem pendinginan pasif 






2.8.2.  Tipe-tipe Pendinginan Pasif 
 Pendinginan pasif memiliki beberapa jenis diantaranya adalah sebagai 
berikut. 
a. Pendinginan Ventilasi 
 Pada tipe ini terdapat dua macam yaitu ventilasi sepanjang malam 
dan siang serta pendinginan night-flush. Tipe ventilasi yang terjadi 
sepanjang siang dan malam hari dapat mengakibatkan peningkatan 
penguapan kulit serta dapat mengakibatkan peningkatan suhu nyaman. 
Sedangkan tipe night-flush merupakan suatu system jenis ventilasi yang 
dapat menciptakan kondisi pre-cool pada hari setelahnya (Sari et al, 
2016). 
b.   Pendinginan dengan Bantuan Sinar Matahari 
 Pendinginan jenis ini dibedakan menjadi dua macam yaitu secara 
langsung serta tidak langsung. Pendinginan secara langsung, memberikan 
radiasi terhadap langit di saat malam hari yang dapat mendinginkan suhu 
dari struktur atap bangunan. Sedangkan secara tidak langsung dapat 
terjadi apabila dilakukan pendinginan suhu dari cairan pemindah panas 
yang nantinya dapat mendinginkan bangunan (Sari et al, 2016). 
c.  Pendinginan melalui Proses Penguapan  
  Terbagi menjadi dua jenis, penguapan secara langsung merupakan 
jenis yang pertama dimana dengan menyemprotkan air ke udara yang 
nantinya dibantu dengan bantuan hembusan angin agar masuk ke dalam 
bangunan yang dapat menurunkan suhu namun cara ini juga dapat 
meningkatkan kelembapan dari suatu area tertentu. Jenis kedua yaitu 
secara tidak langsung merupakan jenis yang tidak mengakibatkan 
kelembapan pada suatu area meningkat (Sari et al, 2016). 
d.   Pendinginan Bumi 
 Sama seperti tipe lainnya yang memiliki 2 jenis, dimana untuk jenis 





penghilangan menggunakan cara menaungi bangunan menggunakan 
tanah. Sedangkan cara tidak langsung melalui penyambungan secara 
tidak langsung yaitu dengan proses masuknya udara menuju bangunan 
melalui tabung bumi. 
e. Penghilang Lembab dengan Bahan Pengering 
 Pada tipe ini, bahan pengering digunakan sebagai pengganti suhu 
panas pasif dengan menurunkan suhu saat kelembapan pada ruangan 
meningkat.  
2.8.3.  Strategi Pendinginan Pasif pada Bangunan atau Site 
a. Orientasi Bangunan beserta Bukaan 
 Orientasi dari bangunan beserta bukaan merupakan hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam proses desain bangunan. Pada iklim tropis 
lembab beberapa hal yang dipertimbangkan dalam penentuan orientasi 
tersebut adalah mengenai kendala dan potensi, dalam hal kendala yaitu 
mengenai arah datang dari radiasi matahari yang nantinya harus 
dikontrol apabila masuk ke dalam ruang dalam bangunan. Sedangkan 
untuk potensinya yaitu arah dari datangnya angin dengan kecepatan yang 
cukup dalam upaya pergantian udara yang terdapat pada suatu ruang. 
Pergerakan dari lintasan matahari menyebabkan sudut jatuh sinar 
matahari juga berubah dalam setiap waktu sehingga dalam penentuan 
terhadap orientasi bangunan maupun bukaan harus dianalisis lebih lanjut 
salah satunya menggunakan aplikasi Ecotect karena setiap sisi bangunan 
juga memperoleh efek pemanasan yang berbeda. Dalam hal ini orientasi 
bangunan beserta bukaan harus disesuaikan dengan perolehan radiasi 
panas matahari beserta angin yang masuk kedalam bangunan dengan 
pemberian sun shader/sun filter pada bukaan dapat ditambahkan apabila 







Gambar 2.8 Penggunaan Sun Shader Atau Sun Filter pada Bangunan 
IBM Plaza beserta Sunpath 
Sumber: Latifah (2015) 
 
b. Bentuk, Volume serta Luas Fasad Bangunan 
 Besarnya perolehan serta pelepasan dari energi yang berasal dari 
radiasi matahari pada selubung bangunan ditentukan oleh bentuk, volume 
beserta luas dari fasad suatu bangunan. Besarnya olakan angin 
dipengaruhi oleh bentuk bangunan hal ini karena curamnya kemiringan 
atap (pitch). Hal tersebut dapat menyebabkan olakan angin. Salah satu 
bangunan yang menerapkan desain menangkap angin dengan 
menghadirkan ciakan atau substraktif adalah Plaza Atrium karya Ken 
Yean (Latifah, 2015). 
                
       Gambar 2.9 Olakan Angin pada 
         Balik Bangunan berdasarkan Pitch 
          Sumber: Latifah (2015) 
Gambar 2.10 Konsep 
Plaza Atrium 






Gambar 2.11 Zona Iklim pada Daerah di Dunia 
Sumber: Latifah (2015) 
   Bentuk, volume, dan luas fasad bangunan disesuaikan dengan 
lokasi, kondisi cuaca dan iklim lokasi suatu site hal tersebut agar 
perolehan radiasi panas matahari serta angin dapat diperoleh secara tepat 
dan optimal. 
 
            Gambar 2.12 Proporsi dan Bentuk Bangunan berdasarkan Zona Iklim 
                        Sumber: Latifah (2015) 
Adaptasi dengan kondisi iklim pada suatu daerah salah satunya 
yaitu pada daerah yang cenderung panas, bangunan memiliki sebuah 
patio dimana ruangan disekelilingnya berorientasi ke daerah tersebut 
dalam upaya pemaksimalan passive cooling, pada umumnya juga kerap 







c. Bentuk dan Lokasi Bukaan Udara 
Pada dasarnya terdapat 11 tipe bukaan yang memiliki efektifitas 
yang berbeda terhadap pergerakan udara, dalam pemilihan bentuk perlu 
dipertimbangkan akan pengaruh terhadap arah beserta kecepatan gerak 
udara. Syarat dari pemilihan bukaan diantaranya yaitu desain bukaan 
yang fleksibel serta luas bukaan yang mampu menunjang kelancaran dari 
sirkulasi udara ke dalam ruang dimana luas minimal bukaan sebesar 60% 




Gambar 2.13 Tipe Jendela sebagai Salah Satu Jenis Bukaan 
Sumber: Latifah (2015) 
Tipe-tipe bukaan dalam konteks penghawaan alami pada suatu 
bangunan adalah sebagai berikut.  
 Single Sided Ventilation 
Ventilasi tipe ini pada umumnya terdapat pada suatu ruang 
tunggal dan terdapat pada satu sisi ruang. Tipe yang sering diterapkan 
pada bangunan yang memiliki multi ruangan dengan jendela yang 
dapat dibuka di satu sisi ruangan dan pintu yang tertutup di sisi 
lainnya (Santamouris, 2013). Jarak inlet dan outlet yang semakin jauh 





perbedaanya serta efek buoyancy (kukuatan apung) juga semakin 
besar.  
 
    Gambar 2.14 Single Sided Ventilation: Single Opening (kiri) 
Double Opening (kanan) 
Sumber: Santamouris (2013) 
 Cross Ventilation 
Pada iklim tropis lembab udara panas dan lembab yang 
terdapat pada ruangan dapat digantikan oleh udara yang sejuk dan 
kering hal tersebut menyebabkan sirkulasi udara yang terjadi pada 
bangunan dapat berlangsung lancar. Syarat dari penentukaan lokasi 
bukaan tersebut diantaranya yaitu lokasi bukaan harus disesuaikan 
dengan potensi beserta kendala angin, lokasi dari bukaan tersebut 
mampu menunjang adanya cross ventilation yang sebaiknya posisi 
dari outlet lebih tinggi dibandingkan dengan inlet (Latifah, 2015). 
                                                                   
        Gambar 2.15 Cross Ventilation 








Gambar 2.16 Penempatan Inlet dan Outlet yang dapat Mengakibatkan 
Cross Ventiltion 
Sumber: Latifah (2015). 
 Stack Ventilation 
Tipe ini merupakan strategi pendinginan pasif yang 
mengandalkan dua prinsip dasar yaitu saat udara memanas, 
kepadatannya berkurang dan naik dan saat udara sekelilingnya segar 
maka menggantikan udara yang naik. Stack menghasilkan perbedaan 
suhu yang besar antara udara yang dibuang dan udara masuk. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara, termasuk 
meningkatkan tinggi tumpukan. Stack tipikal akan memberikan 
ventilasi yang efektif untuk area dalam setengah bagian bawah dari 
tinggi totalnya. (Galala University, 2010).  
 
        Gambar 2.17 Stack Ventiltion.  






d.  Shading Device  
 Jenis-jenis dari sun shading diantaranya adalah sebagai berikut. 
 Shading Device Horizontal 
Biasanya dalam bentuk kanopi, beranda panjang, movable 
louvre horizontal atau overhang atap. Pada umunya digunakan pada 
ketinggian selatan dan utara dan kinerjanya diukur dengan sudut 
bayangan vertikal (sdngnet.com,_). 
Tabel 2.7 Sun Shading Tipe Horizontal   
 
                                                Sumber: Handouts for Passive Design Strategies (_) 
 Shading Device Vertical dan Tipe Egg Crate 
Shading Device vertikal terdiri dari pilaster, bilah louvre atau 






dengan sudut bayangan horizontal, biasanya disebut sebagai fins dan 
paling efektif di ketinggian barat dan timur (sdngnet.com,_). 
Tabel 2.8 Sun Shading Tipe Vertikal 
 
Sumber: Handouts for Passive Design Strategies 
Tipe Eggrate merupakan kombinasi perangkat vertikal dan 
horizontal. Tipe ini pada umumnya membentuk membentuk blok 
grill blocks atau decorative screen (sdngnet.com,_). 
Tabel 2.9 Shading Device Tipe Eggrate 
        






e.  Jenis serta Ketebalan Material Selubung Bangunan 
Material merupakan hal yang menentukan penerimaan radiasi 
matahari (heat gain) serta kehilangan panas (heat loss). Penentuan dari 
pemilihan material tersebut antara lain terkait dengan lokasi bangunan 
pada zona iklim yang nantinya mampu memanfaatkan potensi daerah 
serta mampu mengatasi kendala, selanjutnya yaitu jenis material dimana 
masing-masing material memiliki spesifikasi tertentu yang nantinya 
dapat ditransmisikan ke dalam bangunan, ketebalan dari material juga 
sangat memengaruhi, semakin tebal maka panas sulit menembus ke 
dalam bangunan (Latifah, 2015).  
Spesifikasi dari material terhadap panas dipengaruhi akan warna, 
tekstur dan transparansi dari material tersebut yang dijelaskan dalam poin 
berikut (Latifah, 2015). 
 Permukaan material dengan spesifikai warna yanf semakin gelap dan 
kasar maka panas akan diserap serta ditransmisikan ke dalam 
bangunan semakin besar. 
 Semakin terang dan permukaan material licin maka panas yang 
dipantulkan semakin besar sehingga tidak masuk ke dalam bangunan.  
 Material yang transparan semakin mudah panas tersebut untuk 
ditransmisikan ke dalam bangunan.  
 
Gambar 2.18 Spesifikasi Warna Kulit Bangunan dengan 
Kemampuan Daya Transmisi Panas 







Material pelingkup bangunan memiliki thermal properties atau 
sifat-sifat bahan material yang dimana terdiri dari komponen diantaranya 
yaitu adalah sebagai berikut (By Ju’s Classes,_).  
 Heat Capacity 
  Kapasitas panas dari suatu bahan merupakan jumlah panas yang 
dibutuhkan untuk mengubah suhu bahan sebesar 1º. Jumlah panas 
umumnya dinyatakan dalam joule atau kalori dan suhu dalam Celcius 
atau Kelvin. 
 Thermal Expansion 
 Bentuk dari material akan berubah apabila dilewati oleh panas 
yang disebut dengan ekspansi termal. Pada peristiwa tersebut 
perubahan yang terjadi yaitu perubahan luas, volume, dan bentuk 
material. 
 Thermal Conductivity 
 Bahan dengan konduktivitas termal yang tinggi memiliki 
kemampuan meneruskan panas lebih besar dibandingkan material 
dengan konduktivitas rendah. 
Tabel 2.10 Konduktivitas Beberapa Material 



















 Thermal Stress 
 Tegangan yang dialami oleh benda karena terjadi ekspansi atau 
kontraksi termal disebut tegangan termal dimana dapat berpotensi 
merusak saat di alam karena dapat membuat bahan meledak. 
f. Site plan  
Elemen site yang memengaruhi iklim mikro diantarannya meliputi 
massa bangunan, vegetasi serta elemen air. Faktor-faktor yang 
dipertimbangkan dalam penataan site diantaranya adalah sebagai berikut.  
 Mengalokasikan massa bangunan, hal tersebut berkaitan dengan 
pembayangan dimana dengan mempertimbangkan akan sudut jatuh 
maka nantinya dapat diperkirakan pembayangan pada bangunan 
maupun site.  
 Jarak antar masing masing bangunan menentukan kelancaran dari 
pergerakan udara. Pola tersebar dirasa lebih optimal dibandingkan pola 
grid untuk penghawaan alami. 
 Vegetasi yang berkanopi besar dan lebat memberikan pembayangan 
yang seamkin besar.  
 Elemen air mampu membantu dalam pemaksimalan passive cooling 
pada bangunan atau site.  
Elemen pada Site Pembentuk Iklim Mikro diantaranya adalah 
sebagai berikut. 
 Topografi 
Adanya perbedaan ketinggian, kemiringan dan efek 
pembayangan mampu memengaruhi proses pendistribusian dari suhu 
udara, angin serta radiasi dari matahari. Daratan dengan elevasi yang 
semakin tinggi suhu udara akan lebih rendah sedangkan tanah akan 
menerima intensitas matahari yang lebih sedikit dibandingkan dengan 






 Material Permukaan 
Setiap dari material memiliki berbagai kemampuan untuk 
memantulkan sinar matahari secara spesifik yang disebut dengan 
albedo. Albedo didefinisikan sebagai perbandingan antara radiasi 
matahari yang dipantulkan dengan yang diterima material serta 
dinyatakan dalam angka 0-1 atau bentuk satuan persen. Semakin tinggi 
nilai albedo menandakan semakin besar kemampuan pantulnya dan 
semakin kecil kemampuan serapnya sehingga suhu udara pada sutu 
site dapat bertambah. Semakin cerah warna dari material, nilai albedo 
akan semakin tinggi dan permukaan yang semakin kasar menandakan 
arah pantul yang semakin tersebar, begitupula sebaliknya.  
Tabel 2.11 Albedo Material Permukaan 
No. Material Permukaan Albedo 
1.  Salju 0,80-0,95 
2. Pasir Kering 0,35-0,45 
3. Pasir Basah 0,20-0,30 
4. Tanah Kering 0,15-0,60 
5. Tanah Basah 0,07-0,28 
6. Rumput Pendek 2 cm 0,26 
7. Rumput Panjang 1 m 0,16 
8. Aspal 0,05-0,20 
9. Beton 0,10-0,35 
10. Bata 0,20-0,40 







Gambar 2.19 Albedo berbagai Material Permukaan 
  Sumber: Latifah (2015). 
Dalam upaya mengantisipasi akumulasi dari panas hasil dari 
pantulan maka yang dapat dilakukan adalah dengan menambahkan 
vegetasi miring pada area perkerasan dan dipadukan dengan paving 
block. 
 
Gambar 2.20 Arah Pantul Sinar yang Terfokus dari Perkerasan 
(kiri), Vegetasi Miring pada Material Perkerasan (tengah), Paving 
Block (kanan) 
Sumber: Latifah (2015). 
 Vegetasi 
Suatu site yang tidak terdapat vegetasi akan cenderung panas 






mengurangi pengerasan suatu site dapat membentuk iklim mikro yang 
kualitasnya lebih baik. Vegetasi memodifikasi iklim dengan cara 
berikut ini (Latifah, 2015). 
o Vegetasi dapat menjadi pembayang dari sinar matahari dimana 
kanopi dari tumbuhan dapat menaungi udara yang 
mengakibatkan suhu menjadi turun. 
o Vegetasi dapat menjadi material permukaan dengan albedo dari 
vegetasi yang rendah mengakibatkan terjadinya pemantulan 
radiasi matahari yang dapat dikurangi karena tekstur yang kasar 
mengakibatkan pantulan tersebar.  
o Secara pasif vegetasi bertindak sebagai elemen passive cooling 
karena uap air hasil dari adanya proses respirasi tumbuhan saat 
terjadi evaporasi akan mengambil panas dari udara.  
o Vegetasi dapat mengarahkan serta menjadi barrier dari angin. 
o Kanopi dari vegetasi dapat menyaring debu-debu yang terbawa 
oleh angin.  
 Air Permukaan 
Wujud dari air permukaan alami yaitu sungai, danau, dan 
sebagainya sedangkan untuk yang buatan salah satunya seperti kolam. 
Efek pendinginan udara terjadi secara pasif yaitu tanpa bantuan alat 
mekanis, dalam hal ini menerapkan passive cooling. Efektifitas dari 
upaya passive cooling menggunakan elemen air dipengaruhi oleh 
alokasi air serta bukaan udara, hal tersebut terkait dengan arah datang 
angin serta sistem sirkulasi pada bangunan atau site. Hal-hal yang 
memengaruhi keefektifan penggunaan elemen air adalah sebagai 
berikut.  
o Air dialokasikan dengan arah datang angin dimana udara yang 
berhembus pada site dikondisikan dapat melewati bagian atas 





o Lokasi inlet diletakkan pada fasad dengan daerah muka angin 
datang bukan pada daerah bayangan angin.  
o Udara yang terdapat pada ruang dengan kondisinya yang 
lembab harus dikeluarkan dari ruang.  
 
Gambar 2.21 Evaporative Cooling pada Site 
Sumber: Latifah (2015). 
2.9. Suhu Netral 
Suhu netral merupakan suhu nyaman pada suatu tempat tertentu yang penetapannya 
berdasarkan rerata suhu udara pada setiap bulanya dalam kurun waktu satu tahun berdasar 
data iklim minimal 5 tahun dimana disesuaikan dengan rumus Szokolay (Nugroho, 2019). 
Berdasarkan rumus yang dikembangkan oleh Szokolay maka akan didapatkan suhu netral 
(Tn) pada suatu daerah yaitu sebagai berikut.  
Tn = 17.6 + (0.31 x suhu rata-rata bulanan)  
     = 17.6 + 7,3 = 24,9ºC 
Perhitungan di atas menghasilkan nilai sebesar 24,9ºC dimana nilai tersebut 
merupakan suhu netral di Kota Malang, dalam penerapannya yaitu terdapat batasan 
berupa nilai batas nyaman atas (Tn+2,5⁰C) dan nyaman bawah (Tn-2,5⁰C) di Kota Malang 
yang perhitungannya sebagai berikut.  
Nyaman Bawah  = (Tn-2,5⁰C) = (24,9ºC-2,5⁰C)   = 22,4⁰C 
Nyaman Atas     = (Tn+2,5⁰C) = (24,9ºC+2,5⁰C)  = 27,4⁰C 







2.10. Tinjauan Umum Ruang Transisi  
 Ruang transisi merupakan ruang yang difungsikan sebagai pembatas serta 
peralihan antara ruang dalam dan luar ruang pada sebuah bangunan. Ruang transisi pada 
bangunan dapat berupa selasar serta koridor. Definisi dari koridor adalah sebuah ruang 
transisi yang mirip dengan teras dan berfungsi sebagai jalur sirkulasi antara dua ruangan 
atau lebih. Ruang ini membutuhkan ruang-ruang yang berdampingan (Subiyantoro, 
2006). 
2.11. Tinjauan Air sebagai Pengendali Termal 
2.11.1. Definisi Air 
 Air didefinisikan sebagai suatu senyawa hidrogen dan oksigen yang secara 
fisik terdapat tiga bentuk yaitu air sebagai benda cair, air sebagai benda gas serta 
air sebagai benda padat (Suyanta, 2006). 
2.11.2. Air sebagai Pengendali Termal 
Air merupakan salah unsur dengan kemampuannya dapat menghantarkan 
panas dan dingin serta memiliki kemampuan untuk berubah wujud dari cair 
menjadi uap, hal tersebut mengakibatkan suhu udara yang berada disekitarnya 
menjadi relatif lebih dingin. Pada saat siang hari, radiasi dari panas sinar matahari 
dimanfaatkan menjadi energi untuk mengubah air menjadi uap air sehingga dapat 
mengubah iklim mikro disekitarnya. Keberadaan uap air pada udara mampu 
meningkatkan kelembapan pada saat malam hari, energi panas difungsikan untuk 
mengubah air menjadi bentuk uap air melalui pelepasan kalor atau panas yang 
telah disimpan pada siang hari sehingga suhu pada saat malam hari menjadi relatif 
lebih nyaman (Hendrawati, 2016).  
2.11.3. Tinjauan Evaporative Cooling 
Evaporasi didefinisikan sebagai sebuah proses perubahan suatu molekul 
zat cair menjadi bentuk gas atau uap air atau lebih dikenal dengan proses 
penguapan (KBBI, 2021). Pendinginan evaporatif merupakan suatu proses dalam 





sebelum diproses (ASHRAE, 2015). Penguapan air dapat membantu 
mendinginkan bangunan secara pasif serta mengurangi energi yang dibutuhkan 
untuk AC. Apabila dikombinasikan dengan teknik desain pasif lainnya, 
kenyamanan termal yang memadai dapat dicapai tanpa AC pada suatu bangunan 
(riorenewables.com, 2014). Keberadaan dari badan air seperti kolam, danau, serta 
laut serta air mancur yang letaknya berdekatan dengan bangunan dapat 
memberikan efek kesejukan (Russel, 2016). Air mancur dapat menurunkan suhu 
udara hingga 3°C dan dapat menghasilkan efek pendinginan yang dapat dirasakan 
hingga jarak 35 meter (Climate Adapt, 2020). Peristiwa penguapan mampu 
menambah kelembapan di udara yaitu sebesar 1-2 g/kg pada area sekitar kolam 
(Xu et al., 2010). Air pada jarak 10 meter dapat menurunkan suhu sebesar 0,5°C 
dengan peningkatan kelembapan relatif sebesar 5%, dan pada jarak 20 m suhu 
dapat turun sebesar 0,2°C serta dapat meningkatkan 4,2% kelembapan relatif 
(Rangga et al., 2020). 
2.12. Tinjauan Umum Kolam Renang 
Kolam renang didefinisikan sebagai sebuah fasilitas umum atau tempat yang telah 
mengalami proses pengolahan yang dilengkapi dengan pengamanan dan kenyamanan, 
terletak di dalam dan di luar bangunan serta difungsikan untuk berenang, rekreasi serta 
berbagai olahraga air dengan wujud kontruksi kolam yang berisi air bersih (Kepmenkes, 
2017). Persyaratan kesehatan lingkungan yang harus dipenuhi kolam renang meliputi 
kolam renang dan bangunan kolam renang sebagai persyaratan umum, persyaratan 
mengenai kontruksi bangunan, persyaratan perihal tata bangunan, persyaratan perihal 
kelengkapan kolam renang beserta persyaratan bangunan yang di dalamnya juga meliputi 










2.13. Studi Terdahulu 
Studi terdahulu yang terpilih merupakan jurnal yang telah dipublikasikan secara 
nasional dan internasional. Jurnal-jurnal tersebut dipilih karena memiliki persamaan 
tujuan, metode, serta topik yang mendekati dengan penelitian yang akan dilakukan, serta 
penelitian terdahulu dilakukan kurang dari 10 tahun terakhir. 






Tinjauan Studi Terdahulu I 
Judul Kinerja Pendinginan Alami pada Dinding Tropis Nusantara 
Kontemporer dalam Memproduksi Ruang Nyaman Masa Kini. 
(2019) 
Peneliti Agung Murti Nugroho 
Tujuan Mengevaluasi aplikasi dari pendinginan alami pada Arsitektur 
Tropis Nusantara dimasa kini yang dikembangkan untuk masa 
depan atau masa yang akan datang.  
Hasil 
Penelitian 
Dinding bioclimatic memiliki performa pendinginan alami 
paling besar yang dimana dapat menurunkan suhu udara 2,5°C 
dan dinding ventilasi yang menurunkan suhu sebesar 2,2°C serta 
dinding berpori sebesar 1,5°C. Pengaplikasian dinding bio 
climatic, dinding ventilasi serta dinding berpori berdasarkan 
konsep arsitektur tropis nusantara yang dapat menghasilkan 
















Tinjauan Studi Terdahulu II 
Judul Pemanfaatan Gabungan Teknologi Bangunan Tropis Pasif dan 
Aktif pada Bangunan di Daerah Tropis Basah (Studi Kasus: 
Wisma PUSSARPEDAL). (2018) 
Peneliti Tjandra Kania 
Tujuan Mengetahui hasil dari penggabungan penggunaan teknologi 
bangunan tropis pasif dan aktif. 
Metode Deskrptif Kuantitatif 
Variabel 
Penelitian 
Sudut jatuh matahari 
Hasil 
Penelitian 
Penggabungan dari teknologi bangunan tropis pasif dan aktif 
dapat memberikan keuntungan dari segi penghematan energi yang 
sangat besar, radiasi yang masuk ke dalam ruang dapat diatasi 
dengan pemberian jendela yang lebar serta penggunaan sun 




























Tinjauan Studi Terdahulu III 
Judul Studi Pendinginan Pasif dalam Bangunan Pendidikan Bahasa di 
Kawasan “Kampung Inggris” Pare. (2013) 
Peneliti Syarifah Khairunnisa, Jusuf Thojib 
Tujuan Mengevaluasi penghawaan alami bangunan Pendidikan Bahasa di 
Kawasan Kampung Kediri dalam mencapai Kenyamanan Termal 
Metode Deskriptif analitik, pengolahan data secara evaluatif dengan 
membandingkan kriteria-kriteria bidang studi dengan data 
eksisting yang ada sealanjutnya didapatkan nilai positif untuk 








Penghawaan alami pada bangunan belum maksimal, kenyamanan 
termal dapat didapatkan dengan beragam cara salah satunya 
dengan penataan ruang sesuai arah angin, ventilasi bangunan 
dioptimalisasi sebesar 20% sesuai dengan ketentuan standar agar 





2.14. Kerangka Teori 






a.  Seberapa jauh penerapan pendinginan pasif pada Malang Hill Gallery & Homestay?  
b. Bagaimana pengaruh penerapan pendinginan pasif pada Malang Hill Gallery & 


































Mengetahui karakteristik dari 
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3.1. Jenis Penelitian 
 Penelitian dengan judul Evaluasi Penerapan Passive Cooling pada Malang Hill 
Gallery & Homestay ini berjenis deksriptif kuantitatif. Penelitian secara deksriptif 
difungsikan dalam mengumpulkan dan memaparkan data mengenai kondisi eksisting 
serta menjelaskan sebuah proses sehingga hasil dari penelitian nantinya dapat dipetik 
sebuah kesimpulan. Pendekatan secara kuantitatif berupa penyajian hasil penelitian 
menggunakan angka-angka, grafik serta menjelaskan hubungan antara variabel terikat 
dan bebas. 
3.2. Lokasi Penelitian  
 Objek penelitian yaitu Malang Hill Gallery & Homestay berlokasi di Jl. KH. Malik 
No.50 A, Kelurahan Buring, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur. 
Sisi terpanjang dari site menghadap ke arah tenggara dan barat laut, pada beberapa sisi 
bangunan dan site berbatasan dengan Jalan K.H. Malik, Jalan K.H. Malik Gang 11, serta 







Gambar 3.1 Lokasi Malang Hill Gallery & Homestay 






    Gambar 3.2 Obyek Penelitian Bangunan Malang Hill Gallery & Homestay 
  Sumber: Google.co.id (2021)  
3.3. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April tepatnya pada tanggal 12, 13, 14, 
15 April 2021 serta dilanjutkan pada tanggal 19 dan 20 April 2021, pelaksanaan pada 
tanggal tersebut selain disesuaikan dengan keadaan cuaca yang ideal panas juga 
mempertimbangkan waktu dapat diberlangsungkannya penelitian pada area indoor. 
Penelitian yang dilakukan selama 6 hari tersebut dalam satu harinya dilaksanakan 
sebanyak 3 kali pengukuran yaitu pada pagi hari pukul 09.00-09.57 WIB, siang hari 
pukul 12.00-12.57 WIB serta sore pukul 15.00-16.57 WIB. 
3.4. Titik Ukur  
Pengukuran dilaksanakan di lantai 2 massa homestay, titik ukur penelitian 
terbagi menjadi 3 kategori yaitu outdoor, indoor pada kamar nomor 9, 10 dan 11 
serta area sekitar kolam renang. Penempatan titik ukur berada pada ketinggian 1,5 
meter diatas tanah, permukaan lantai atau area perkerasan agar dapat terlihat dengan 







Gambar 3.3 Titik Ukur Penelitian Area Outdoor  
  Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Titik ukur area outdoor terdiri dari 7 titik ukur dimana penempatan titik ukur 
berdasarkan aktvitas pengguna ruang yang diwadahi pada obyek homestay.  
Tabel 3.1 Titik Ukur Penelitian Area Outdoor beserta Kefungsian Ruang 
Titik Ukur Nama Ruang 
A Teras Kamar 9 
B Teras Kamar 10 
C Teras Kamar 11 
D Area Santai/Foyer/Ruang Bersama/Ruang Tunggu 
E Teras Kamar 8 
F Teras Kamar 7 
L Gazebo 
     Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Titik-titik pengukuran indoor berada pada lantai 2 massa homestay yaitu 
kamar nomor 9, 10 dan 11, penggunaan kamar tersebut sebagai ruang diletakkannya 
titik ukur karena letak kamar yang sejajar dengan kolam renang. Pada kamar nomor 
7 dan 8 tepatnya di dalam ruang tidak diletakkan titik ukur karena letaknya lebih jauh 
dengan kolam renang dibandingkan kamar 9, 10 dan 11 serta saat penelitian kamar 
tersebut ditempati tamu sehingga tidak memungkinkan untuk diteliti karena nantinya 




   
Gambar 3.4 Titik Ukur Penelitian Area Indoor 
  Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Titik ukur area indoor terdiri dari 9 titik ukur dan penempatan titik ukur 
tersebut berdasarkan aktvitas pengguna ruang diwadahi pada obyek homestay.  
Tabel 3.2 Titik Ukur Penelitian Area Indoor beserta Kefungsian Ruang 
Titik Ukur Nama Ruang 
G1 Tempat Tidur dekat Jendela Kamar 9 
G2 Tempat Tidur dekat Dinding Kamar 9 
G3 Kamar Mandi Unit 9 
H1 Tempat Tidur dekat Jendela Kamar 10 
H2 Tempat Tidur dekat Dinding Kamar 10 
H3 Kamar Mandi Unit 10 
I1 Tempat Tidur dekat Jendela Kamar 11 
I2 Tempat Tidur dekat Dinding Kamar 11 
I3 Kamar Mandi Unit 11 
     Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Pada area sekitar kolam renang 1 titik ukur ditempatkan di atas area tangga 
di dalam kolam renang serta tepi kolam berjumlah 6 titik ukur dimana disesuaikan 





mewakili terhadap kondisi pembayangan pada kolam, peletakan titik ukur tersebut 
adalah sebagai berikut.  
 
Gambar 3.5 Titik Ukur Penelitian Area sekitar Kolam Renang 
  Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
3.5. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian didefinisikan sebagai fasilitas atau alat yang 
dipergunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data sehingga pekerjaan lebih 
mudah dan hasil lebih baik dalam kemudahan mengolah data (Arikunto, 2006). 
Dalam penelitian mengenai pendinginan pasif atau passive cooling ini, alat ukur yang 
digunakan adalah sebagai berikut.  
3.5.1. Thermo Hygrometer 
 Alat yang memiki fungsi untuk mengukur suhu serta prosentase dari 
uap air yang terkandung dalam udara atau kelembapan baik indoor maupun 
outdoor. Angka ditunjukkan dalam bentuk digital dilengkapi dengan sensor 






Gambar 3.6 Thermo Hygrometer 
  Sumber: Google.co.id (2021) 
 
3.5.2. Anemometer 
Anemometer merupakan alat ukur yang berfungsi untuk mengukur 
kecepatan serta arah angin. Saat difungsikan anemometer harus ditempatkan 
pada daerah yang terbuka. Pada umumnya selain mengukur kecepatan serta 
arah angin, anemometer dapat difungsikan untuk memperkirakan cuaca, 
tinggi glombang laut serta kecepatan dan arah arus (Sitonga et al., 2020). 
 
Gambar 3.7 Anemometer 
  Sumber: Google.co.id (2021) 
3.5.3. Laser Distance Meter  
 
Alat ukur yang dalam penelitian difungsikan untuk mengukur suatu 
jarak tertentu menggunakan laser dengan cara mengarahkan laser ke batas 
jarak yang akan diukur. Pengukuran terhadap jarak tersebut dapat dilakukan 
secara cepat dan presisi. Dalam penelitian ini Laser Distance Meter 
digunakan untuk mengukur jarak kolam dengan titik-titik ukur serta beberapa 





                            
Gambar 3.8 Laser Distance Meter 
  Sumber: Google.co.id (2021) 
3.6. Variabel Penelitian  
 Variabel penelitian didefinisikan sebagai sebuah obyek yang menempel pada 
subyek, dalam hal ini obyek merupakan data yang terkumpul dari subyek penelitian 
yang menggambarkan nilai atau kondisi dari subyek tersebut. Nilai yang beragam 
merupakan kondisi dalam obyek penelitian dan selanjutnya data berupa nilai atau 
kondisi tersebut dikumpulkan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
sebelumnya telah ditentukan secara tepat (Soesilo, 2019). Penelitian ini terdiri dari 
beberapa variabel, diantaranya adalah sebagai berikut. 
 
3.6.1. Variabel Bebas 
 
 Variabel bebas didefinisikan sebagai nilai atau kondisi ketika muncul 
maka dapat mengubah nilai atau kondisi yang lain. Variabel bebas muncul 
terlebih dahulu dan selanjutnya diikuti variabel yang lain (Soesilo, 2019). 
Pada penelitian ini yang termasuk ke dalam variabel bebas yaitu strategi-
strategi pengendalian termal yang digunakan dalam analisa visual. 
 
3.6.2. Variabel Terikat 
 
 Variabel terikat didefinisikan sebagai nilai atau kondisi yang muncul 
karena adanya variabel bebas. Variabel bebas dan variabel terikat ditentukan 
dari judul penelitian, dimana letak dari variabel terikat susunannya tidak 




penelitian ini adalah suhu, kelembapan, kecepatan dan arah angin pada 
beberapa titik ukur yang ditentukan.  
3.7. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan sebuah proses pengadaan data yang 
nantinya dibutuhkan dalam proses penelitian. Dalam penelitian ini macam-macam 
data yang digunakan adalah sebagai berikut.  
3.7.1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapatkan melalui observasi 
lapangan secara langsung, Dalam memperoleh data primer menggunakan 
beberapa metode diantaranya sebagai berikut. 
 
a. Observasi 
 Observasi didefinisikan sebagai pengamatan serta pencatatan secara 
sistematis akan sebuah gejala yang terlihat pada obyek penelitian. Pada 
penelitian observasi dilakukan diantaranya untuk memperoleh informasi 
mengenai data fisik bangunan yang didapatkan dari pengamatan secara 
visual seperti kondisi beberapa area indoor, outdoor, kolam renang dengan 
area kamar unit hingga lingkungan sekitar serta data pengukuran baik 
suhu, kelembapan, kecepatan dan arah angin serta jarak antara kolam 
renang pada beberapa area titik ukur. 
b. Wawancara 
 Kegiatan wawancara difungsikan untuk memperoleh informasi 
mengenai profil dari bangunan.  
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi dalam penelitian difungsikan untuk mengumpulkan 
data berupa gambar selama kegiatan penelitian berlangsung sehingga 






3.7.2. Data Sekunder 
 
Data sekunder merupakan data yang memiliki fungsi untuk 
melengkapi kebutuhan penelitian melingkupi sumber data dari buku 
referensi, standar, peraturan terkait serta jurnal serta penelitian terdahulu. 
3.8. Metode Pengukuran Data 
 Pada penelitian ini pengukuran data obyek pada lapangan menggunakan dua 
macam metode, diantaranya adalah sebagai berikut. 
 
3.8.1.  Pengukuran Obyek Fisik 
  Pengukuran yang akan dilakukan pada obyek adalah ukuran kolam 
renang, dimensi jarak titik ukur terhadap kolam renang serta dimensi dari 
beberapa item yang dibutuhkan dalam analisa visual, hal tersebut digunakan 
sebagai evaluasi rancangan yang selanjutnya dapat dikembangkan untuk 
rekomendasi desain. 
3.8.2. Pengukuran Suhu, Kelembapan Ruang, Kecepatan dan Arah Angin 
   Pengukuran terkait suhu dan kelembapan menggunakan thermo 
hygrometer, kecepatan angin menggunakan anemometer serta laser distance 
meter untuk mengukur jarak. Arah angin dapat ditinjau dari baling-baling 
anemometer ketika arah tersebut menyebabkan baling-baling bergerak cepat 
maka menunjukkan arah angin potensial dan dapat ditinjau melalui 
informasi yang bersumber dari internet mengenai kondisi cuaca serta arah 
angin pada saat berlangsungnya penelitian. 
3.9. Metode Analisis Data 
 Analisa data didefinisikan sebagai sebuah proses dalam mencari dan menyusun 
data secara sistematis yang didapatkan dari hasil kegiatan wawancara, observasi 
lapangan dan kegiatan lain dalam penelitian sehingga lebih mudah untuk dipahami 
dan dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam menganalisa data dilakukan 
beberapa hal diantaranya yaitu pengorganisasian data, penjabaran data ke dalam unit-




terpenting yang nantinya dipelajari, membuat kesimpulan yang dapat diinformasikan 
kepada pihak lainnya (Wijaya, 2018) 
 Dalam penelitian dengan topik mengenai passive cooling ini terdiri dari 
beberapa analisa data diantaranya adalah sebagai berikut.  
3.9.1. Analisa Visual 
 Pada analisa visual bangunan divisualisasikan ke dalam 3D model 
menggunakan aplikasi Sketchup dimana hal tersebut bertujuan untuk lebih 
memudahkan dalam segi pemahaman visual bangunan serta juga dapat 
dianalisa dalam mengetahui pembayangan, arah gerak marahari dalam site 
yang disesuaikan dengan keadaan data lokasi serta analisa visual terkait 
dengan pendinginan pasif.  
3.9.2. Analisa Evaluasi Pengukuran 
 Data yang telah didapatkan pada lapangan mengenai suhu, 
kelembapan, kecepatan dan arah angin beserta jarak nantinya dapat 
dibandingkan dengan standar beserta studi terdahulu sehingga dapat 
diketahui obyek telah memenuhi ketentuan atau nilai yang telah ditetapkan 
atau belum. Selanjutnya data lapangan yang telah diperoleh tersebut diolah 
ke dalam aplikasi Microsoft Excel untuk didapatkan grafik serta diagram 






































a.  Seberapa jauh penerapan pendinginan pasif pada Malang Hill Gallery & Homestay?  
b. Bagaimana pengaruh penerapan pendinginan pasif pada Malang Hill Gallery & 
Homestay di lantai 2 massa homestay? 
 






d. Pengukuran Lapangan 
 Pengukuran Dimensi 
 Pengukuran Suhu 
 Pengukuran Kelembapan 
 Pengukuran Kecepatan dan Arah  








a. Data Iklim 
b. Standar dan Peraturan 
c. Studi Terdahulu 
Analisa Data 
Analisa Evaluasi Pengukuran 
 
Menganalisa data pengukuran terkait 
kondisi termal meliputi suhu, 
kelembapan, kecepatan serta arah 
angin pada titik ukur yang sudah 
ditetapkan.  
 
Rekomendasi desain berupa alternatif penyelesaian 
Analisa lebih lanjut mengenai keterkaitan hasil pengamatan dengan analisa visual 
yang telah dilakukan pada obyek penelitian. 
Analisa Visual 
 
Menganalisa strategi pendinginan pasif 
pada faktor desain arsitektur obyek 
penelitian yang telah ditetapakan dalam 
bentuk parameter untuk meninjau sebe-
rapa jauh penerapannya berdasarkan 






HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
4.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Kelurahan Buring merupakan bagian dari wilayah BWP Malang Tenggara 
yang terletak di Kecamatan Kedungkandang. Kelurahan dengan luas sebesar ±510 
hektar terdiri dari tanah sawah sebesar 32 hektar serta lahan kering sebesar 477,7 
hektar atau 93,6 %. Terletak di ketinggian ±440 meter dari permukaan laut serta 
memiliki potensi alam salah satunya dalam topografi. Kelurahan Buring diantaranya 
berbatasan dengan Kelurahan Kedungkandang disebelah utara, Kelurahan 
Wonokoyo pada sisi selatan, Kelurahan Bumiayu dan Kotalama pada sisi Barat serta 
Desa Ngingit dan Kidal Kabupaten Malang pada sisi timur 
(kelburing.malangkota.go.id_). 
       
Gambar 4.1 Pola Ruang Kota Malang RDTR Kota Malang 2010-2030 











Gambar 4.2 Ruang Lingkup BWP Malang Tenggara 
  Sumber: si-petarungv2.malangkota.go.id (2021) 
Terletak di Kecamatan Kedungkandang dengan iklim muson tropis (Am) 
berdasarkan sistem klasifikasi iklim Köppen–Geiger memiliki ciri dominasi 
beberapa bulan dengan curah hujan yang signifikan serta musim kemarau yang 
singkat dengan suhu rata-rata sebesar 23,7°C (Climate-Data.org dalam Wikipedia, 
2021). Kota Malang memiliki suhu minimum 18,4°C dan suhu maksimum sebesar 
32,7°C tingkat kelembapan minimum sebesar 40% dan maksimum hingga mencapai 
99% dengan kelembapan rata-rata sekitar 79% – 86%. Curah hujan relatif lebih 
tinggi ketika Bulan Februari, November serta Desember sedangkan curah hujan 
relatif rendah terjadi saat Bulan Juni dan September, hal tersebut berdasarkan 





Gambar 4.3. Suhu per Tahun Kelurahan Buring 
Sumber: www.worldweatheronline.com (2021) 
 
Gambar 4.4. Kecepatan Angin per Tahun Kelurahan Buring 








                            Gambar 4.5. Kelembapan per Tahun Kelurahan Buring 
         Sumber: www.worldweatheronline.com (2021) 
4.2.  Gambaran Umum Malang Hill Gallery & Homestay 
Malang Hill Gallery & Homestay merupakan bagian dari Yagasu (Yayasan 
Gajah Sumatera) yaitu sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat di Indonesia yang 
bergerak dalam bidang lingkungan (Sadiyah et al., 2015). Yagasu saat ini berfokus 
dalam pemulihan eksosistem mangrove sebagai upaya dalam mendukung 
keanekaragaman hayati, masyarakat serta iklim dengan mengembangkan program 
dan penelitian ilmiah untuk melindungi lingkungan serta pengembangan program 
masyarakat (yagasu.or.id, 2021).  
     
 
              Gambar 4.6. Kegiatan YAGASU dalam beberapa Program dan Logo 





  Malang Hill Gallery & Homestay merupakan salah satu bagian dari Yagasu 
yang terletak di Kota Malang tepatnya di Jalan KH. Malik No.50 A Kelurahan 
Buring, secara astronomis terletak pada 7°59'58.31"S 112°39'9.57"E, berdiri di 
ketinggian ± 465 meter di atas permukaan laut dan site pada daerah tersebut 
berkontur. 
 
Gambar 4.7 Elevasi Tanah dari Malang Hill & Homestay sampai dengan  
Tepi Anak Sungai Amprong 
           Sumber: Google Earth (2021) 
Bangunan Malang Hill Gallery & Homestay terdiri dari 6 kamar unit di lantai 
1 serta 5 kamar di lantai 2, Terdapat 1 massa galeri yang tergabung dengan pendopo 
yang letaknya berdekatan dengan massa bangunan homestay. Jenis kamar pada 
massa homestay diantaranya yaitu Superior Single Room, Superior Twin Room, 
Superior Triple Room, Family Room, serta Family Suite Room. Keunikan lain dari 
bangunan ini yaitu terdapat pendopo berbentuk joglo di lantai 2 yang letaknya 







Gambar 4.8 Malang Hill Gallery & Homestay 
Sumber: www.tripadvisor.co.id (2021) 
 
           Gambar 4.9 Visualisasi Malang Hill Gallery & Homestay 







Gambar 4.10 Serial Vision I pada Malang Hill Gallery & Homestay
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021)
Gambar 4.11 Serial Vision II pada Massa Homestay






Gambar 4.12 Serial Vision III pada Massa Homestay 
     Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021)  
4.3.  Karakteristik dan Kondisi Malang Hill Gallery & Homestay 
4.3.1. Elemen Air 
Obyek penelitian memiliki kolam renang sebagai elemen air dimana 
kolam tersebut terletak di lantai 2 berada di depan kamar homestay nomor 9, 
10, dan 11. Kolam terdiri dari 2 bagian yang berbeda ketinggian, memiliki 
dua dinding pada beberapa sisi. Visualisasi kolam renang beserta kondisi 
eksisting pada Malang Hill Gallery & Homestay adalah sebagai berikut. 
 
    Gambar 4.13 Visualisasi Kolam Renang pada Malang Hill Gallery                              
& Homestay 





             
 Gambar 4.14 Kondisi Eksisting Kolam Renang pada Malang Hill                   
Gallery & Homestay 
      Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
4.3.2. Lingkungan Sekitar 
 Homestay berlokasi di tepi Jalan K.H. Malik Dalam No. 50 A yang 
berbatasan dengan rumah penduduk yang didominasi berlantai 1 hingga 2 
serta lahan kosong. Karakteristik batas dari Malang Hill Gallery & Homestay 
adalah sebagai berikut.  
a. Sisi Utara 
 
 Berbatasan dengan Jalan K.H. Malik Dalam yang memiliki lebar 
jalan ±4 meter dimana jalan tersebut dapat digunakan untuk akses menuju 
daerah Tumpang. Selain itu sisi utara juga berbatasan dengan Toko 
Bangunan Cahaya Berkah Anugrah yang berlantai 2 dimana disebelahnya 







Gambar 4.15 Batas sebelah Utara Malang Hill Gallery & Homestay 
                                         Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
b. Sisi Timur 
Jalan K.H. Malik Gang 11 merupakan batas homestay sebelah timur 
yang merupakan akses dari Jalan K.H. Malik ke beberapa pemukiman 
warga yang dapat terhubung ke Jalan K.H. Malik Gang 9 serta 
dihubungkan oleh Jalan Perumahan. Pada sisi timur, Malang Hill Gallery 
& Homestay juga berbatasan dengan rumah penduduk yang dominan 
berlantai 1 dan 2. Sisi timur juga merupakan sisi yang paling dekat dengan 
tower dimana berjarak ± 42 meter dari dinding terluar bangunan bagian 
timur.  
 
         Gambar 4.16 Batas sebelah Timur Malang Hill                                
Gallery & Homestay 




c. Sisi Selatan  
 Pada sisi selatan bangunan dan tapak homestay berbatasan dengan 
lahan dari rumah penduduk sekitar yang dominan berlantai 1 dan lantai 2 
serta jalan akses ke rumah penduduk. 
 
 
  Gambar 4.17 Batas sebelah Selatan Malang Hill Gallery & Homestay 
       Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
d. Sisi Barat 
 Pada sisi barat homestay berbatasan dengan lahan dan rumah 
penduduk yang berlantai 1 dimana pada sisi barat juga terdapat beberapa 
pohon pada lahan seperti pohon kelapa, waru, jati dan sebagainya.  
 
Gambar 4.18 Batas sebelah Barat Malang Hill Gallery & Homestay 






4.3.3. Pembayangan pada Obyek Penelitian 
Tabel 4.1 Tabel Pembayangan pada Malang Hill Gallery & Homestay 
Bulan Maret 
  










Tabel 4.2 Tabel Pembayangan pada Malang Hill Gallery & Homestay 
Bulan April 
 





























Tabel 4.4 Tabel Pembayangan pada Malang Hill Gallery & Homestay              
Bulan September 










Tabel 4.5 Tabel Pembayangan pada Malang Hill Gallery & Homestay               
Bulan Desember 
                                              








4.4.  Analisa Visual Malang Hill Gallery & Homestay 
4.4.1.  Orientasi Site, Bangunan dan Bukaan 
Site dan massa bangunan berorientasi ke arah timur laut-barat daya 
yaitu Jalan K.H. Malik, dimana letak massa bangunan homestay terletak 
agak menjorok ke dalam dari Jalan K.H. Malik. Site memiliki kemiringan 
orientasi 30º dari arah utara sehingga beberapa bagian sisi terpanjang 
bangunan terkena lintasan dari matahari dan tidak langsung menghadap kea 
rah datangnya sinar. 
 
 
Gambar 4.19 Orientasi Banguan Malang Hill Gallery & Homestay 
       Sumber: Lippsmeier, 1994 
Bukaan pada kamar unit massa homestay berupa jendela dan pintu 
yang berorientasi kearah barat laut dan timur laut, arah tersebut adalah arah 
angin dominan site pada saat penelitian berlangsung.  
4.4.2. Massa Bangunan 
Massa bangunan homestay dengan 11 kamar unit tersebut memiliki 
konfigurasi berbentuk L pada lantai 1. Konfigurasi L dinilai lebih optimal 
dalam perpindahan kalor dari pada massa berbentuk persegi panjang. 
Namun, bentuk persegi panjang sendiri merupakan bentuk massa bangunan 
yang efisien pada iklim tropis pada kriteria bangunan tropis karena dapat 
mereduksi akan perpindahan kalor hasil dari paparan radiasi matahari yang 
dinilai berlebihan (Pramitasari, et al. 2011). Pada lantai 2 massa homestay, 
massa bangunan berebentuk pesergi panjang 2 bagian yang terkonfigurasi L. 
Perbandingan massa homestay lantai 1 memiliki rasio ±1:1,05 dan massa 







Gambar 4.20 Rasio Perbandingan Ukuran Massa Bangunan 
Sumber: Latifah (2015) 
4.4.3.  Bentuk, Lokasi, Luas dan Rasio Bukaan Udara 
Penghawaan pada massa homestay dari luar ke dalam bangunan 
maupun sebaliknya diakses dari bukaan berupa jendela dan pintu. Pada 
lantai 2 kamar 7 dan 8 memilki jendela berjumlah 2 buah pada masing-
masing kamar dan pada kamar unit 9, 10 dan 11 berjumlah 3 buah serta 
tambahan 1 buah jendela samping pada kamar 11. Jendela yang digunakan 
berjenis casement top hung dan bouvenlight pada area dinding kamar mandi 
9 dan 11. Tipe bukaan pada massa homestay adalah pada kamar unit adalah 
cross ventilation, karena udara masuk ke dalam kamar unit dibelokkan ke 
kamar mandi. Sedangkan tipe single sided ventilation yaitu pada area 
gudang.  
  
Gambar 4.21 Bukaan berupa Jendela dan Pintu pada Massa Homestay 
Kamar Unit Lantai 2 







 Jumlah luas bukaan pada massa homestay di lantai 2 pada kamar unit 9 
dan 10 dan 11 melebihi dari ketentuan SNI 03-6572- 2001 sebesar 5% dari 
luas lantai ruangan, melebihi dari 10% dari luas ruangan berdasarkan SNI 
Departemen Umum, serta melebihi 20% luas ruangan berdasarkan Latifah 
(2015). Sehingga luas bukaan dinilai pada kamar unit merupakan elemen 
yang potensial dalam sirkulasi udara yang nantinya dapat meminimalisir 
penggunan AC (Air Conditioner). Namun pada kamar mandi bukaan dirasa 
kurang fleksibel karena menggunakan tipe jendela bouvenlight. 
Pada ruang yang diukur di lantai 2, kamar 9, 10 dan 11 terjadi 
peningkatan diatas angka 17,5 dan dibawah 26, namun untuk kamar mandi 
tidak ada peningkatan karena inlet berukuran sama serta lebih kecil dari pada 
outliteberdasarkan tinjauan ASHRAE 1981 Fundamental.  
4.4.4.  Shading Device 
 Penggunaan shading device digunakan pada bangunan sebagai upaya 
mengurangi dari paparan radiasi matahari langsung (Latifah, 2015). Jenis sun 
shading pada Malang Hill Gallery & Homestay adalah tipe straight overhang 
yang peletakannya berorientasi ke arah timur laut dan barat laut pada massa 
bangunan homestay mengikuti dari orientasi kamar unit. Selain itu shading 
device memiliki warna putih dengan finishing cat dinding dengan spesifikasi 
tersebut dapat memantulkan panas. 
4.4.5. Jenis serta Ketebalan Material Selubung Bangunan 
Material yang digunakan pada selubung bangunan massa homestay 
didominasi oleh dinding bata ketebalan sekitar 15-16 cm yang menggunakan 
finisihing cat putih dan keramik, penggunaan material dinding bata dengan 
warna putih. Warna yang cerah memiliki kemampuan memantulkan sinar 
matahari yang lebih besar dibandingkan warna gelap serta permukaan yang 
cukup kasar dapat menyebarkan pantulan dari sinar matahari sehingga dapat 
lebih tersebar pada beberapa titik (Latifah, 2015). Penggunaan material 
keramik pada beberapa sisi bangunan di bagian dinding memiliki daya tahan 
terhadap cuaca yang lebih kuat dibandingkan dinding tanpa material 
tambahan, namun karena warnanya menggunakan beberapa tone warna 





tambahan, namun karena warnanya menggunakan beberapa tone warna 
coklat memiliki daya serap panas yang sedikit lebih tinggi dibandingkan 
dinding dengan cat berwarna putih serta juga dapat memantulkan panas 






       Gambar 4.22 Kondisi Eksisting Penggunaan Material pada Lantai 2 
  Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Bata merah yang digunakan sebagai material penyusun dinding 
bangunan memiliki nilai konduktivitas termal sebesar 0,6 W/mºC (Fisika 
Zone_). Apabila konduktivitas termal semakin tinggi maka akan 
mempercepat perpindahan panas pada ruangan di dalamnya namun dengan 
nilai sebesar tersebut bata merah cenderung cukup lambat dalam meneruskan 
panas karena paparan dari radiasi matahari yang mengenai akan disimpan 
beberapa waktu yang nanti akhirnya dapat diteruskan ke ruangan lain dengan 
kisaran waktu tertentu. Dari sisi daya arbsorptansi atau penyerapan dari 
energi temal akibat dari radiasi matahari dari suatu bahan, untuk dinding luar 
dan atap terlihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.7 Nilai Arbsorptansi Matahari Radiasi Matahari untuk                                      
Dinding Luar 
Cat Permukaan a 
Hitam Merata 0,95 
Permis Hitam  0,92 
Abu-abu Tua 0,91 
Permis Biru Tua 0,91 
Cat Minyak Hitam 0,9 
Coklat Tua 0,88 
Abu-abu/ Biru Tua 0,88 
Biru/Hijau Tua 0,88 
Coklat Medium 0,84 
Permis Hijau 0,79 




Cat Permukaan a 
Kuning Medium 0,58 
Hijau/Biru Medium 0,57 
Hijau Muda 0,47 
Putih Semi Kilap 0,3 
Putih Kilap 0,25 
Perak 0,25 
Permis Putih 0,21 
                        Sumber: SNI 03-6389-2011 
Tabel 4.8 Nilai Arbsorptansi Radiasi Matahari untuk Cat Permukaan pada 
Dinding Luar 
Bahan Dinding Luar a 
Beton Berat 0,95 
Bata Merah 0,89 
Beton Ringan 0,86 
Kayu Permukaan Halus 0,78 
Beton Bekas 0,61 
Ubin Putih 0,58 
Bata Kuning Tua 0,56 
Atap Putih 0,5 
Seng Putih  0,26 
Bata Gelazur Putih 0,25 
Lembaran Alumunium yang dikilapkan 0,12 
Sumber: SNI 03-6389-2011 
 
Daya arbsorptansi untuk dinding dengan finisihing cat putih lebih 
rendah dibandingkan dengan permukaan dinding berwarna tone coklat 
sehingga sisi dengan cat tone coklat memiliki suhu yang cenderung lebih 
tinggi. Selain itu terdapat tirai bambu yang peletakannya dekat di depan dari 
kamar unit hal tersebut untuk meminimalisir masuknya radiasi matahari ke 
ruang kamar. Penggunaanya tidak permanen yang dimana tirai bambu saat 
tidak panas yang dimana paparan tidak berlebihan maka akan digulung pada 
bagian ceiling teras kamar bangunan. Material bambu memiliki konduktivitas 
termal atau kemampuan material meneruskan panas sebesar 7,529 WmK 
(Hartuistiyoso, 2013). Nilai tersebut menunjukkan bahwa bambu memiliki 
kemampuan meneruskan panas yang relatif kecil sehingga material tersebut 






        Gambar 4.23 Penggunaan Tirai Bambu pada Bangunan di Lantai 2 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Gambar 4.24 Dinding Bangunan yang Berbatasan dengan Jalan dan 
Rumah Penduduk 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Pada dinding kolam renang menggunakan material batu andesit 
berwarna hitam dan penggunaan batu templek yang dicat warna hitam pada 
salah satu sisi tempat bilas. Selain itu kolam juga menggunakan material 
keramik berwarna biru muda dan gelap untuk beberapa sisi dinding. 
Keramik dengan warna biru pada beberapa dinding kolam memiliki 
permukaan yang licin serta warna yang terang hal tersebut menyebabkan 
panas dapat dipantulkan. Sedangkan untuk batu andesit bertekstur kasar 
serta memiliki warna yang gelap sehingga panas dari paparan sinar 





                          Gambar 4.25 Penggunaan Keramik dan Batu Andesit pada Kolam Renang 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Railing dan pagar menggunakan besi hollow yang secara keseluruhan 
berwarna hitam dimana karena warna yang cenderung gelap maka daya 
dalam menyerap panas semakin besar sehingga pada area di dekat railing 
memiliki suhu yang lebih tinggi. Atap dari massa homestay adalah dak 
beton serta genteng berwarna merah kecoklatan, material tersebut dengan 
permukaan yang halus dapat memantulkan panas serta namun warna yang 
cenderung lebih gelap juga dapat mentransmisikan panas. Sedangkan atap 
datar berbahan beton dominan digunakan untuk kamar bagian tenggara dan 
memiliki nilai konduktivitas termal sebesar 0,8 WmºC (Fisika Zone,_). 
4.4.6.  Site Plan dan Penataan Lansekap 
Dalam segi topografi, Malang Hill Gallery & Homestay berdiri pada 
ketinggian ±467 meter di atas permukaan laut, Jalan K.H. Malik merupakan 
salah satu jalan yang berkontur yang dimana elevasi pada jalan dan site 







Gambar 4.28 Elevasi pada Site dari Sisi Timur Laut-Barat Daya 
Sumber: Google Earth 
 Elevasi pada sisi timur laut dan barat daya tapak memiliki 
perbedaan ketinggian yang cukup besar. Dengan titik terendah yaitu Jalan 
K.H. Malik pada ketinggian ±465 m (±1527 ft), topografi bertambah 
pada area site Malang Hill Gallery & Homestay yang berbatasan dengan 
jalan sebesar 1 meter, pada titik tengah memiliki ketinggian ±469 m 
(±1541 ft) dan pada sisi terluar memiliki ketinggian kontur tanah sebesar 
±472 m (±1549 ft) (Google Earth, 2021). Perbedaan kontur tersebut 
diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan penempatan bangunan 
yang terlihat pada gambar potongan berikut.  
 
Gambar 4.29 Potongan BB’ 




 Elevasi pada sisi tenggara-barat laut juga memiki perbedaan kontur 
sehingga diolah dan lantai 1 bangunan memiliki kontur yang relatif datar. 
Elevasi pada sisi barat laut tapak sebesar ±466 m (±1530 ft) dan sisi 
tenggara site sebesar ±470 m (±1542ft).  
 
    Gambar 4.30 Elevasi pada Site dari Sisi Tenggara-Barat Laut 
Sumber: Google Earth (2021) 
 
 
Gambar 4.31 Potongan AA’ 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) mengacu pada Arsip Owner 
 
Perbedaan topografi juga dapat memengaruhi pendistribusian dari 
suhu udara, angin serta radiasi matahari. Perbedaan kontur pada site salah 
satunya digunakan untuk peletakan massa bangunan yang dimana 
bangunan dengan letak yang lebih tinggi dan jumlah lantai yang lebih 
banyak dapat membayangi beberapa area ruang luar sehingga suhu pada 
area terbayangi akibat dari peletakan massa tersebut juga akan 





Material Permukaan pada Malang Hill Gallery & Home sangat beragam 
baik dari jenis maupun warna. Secara keseluruhan material perkerasan 
mendominasi site baik di lantai 1 dan lantai 2. Pada lantai 1 tepatnya pada 
ruang luar, material perkerasan terlihat seperti pada beberapa gambar berikut 
dimana didominasi oleh paving block, penggunaan material tersebut salah 
satunya pada lantai 1 difungsikan sebagai area akses masuk maupun keluar 
serta area parkir mobil dan motor. Dengan menggunakan paving block air 
hujan yang turun dapat terserap pada celah celah paving dalam hal ini 
berfungsi juga sebagai area resapan. 
 
 
Gambar 4.32 Material Permukaan pada Area Outdoor Lantai 1  
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
 Paving memiliki nilai albedo sebesar 0,4 (Utami et al., 2018),  material 
paving memiliki permukaan yang kasar sehingga kemampuan memantulkan 
relatif kecil dan karena permukaan kasar menunjukkan bahwa arah pantul 
cukup tersebar. Material penutup permukaan lainnya yaitu tanah dan rumput 
pada area taman. Nilai albedo dari rumput pendek sebesar 0,26 (Pratiwi et al, 






Gambar 4.33 Material Permukaan pada Area Taman Lantai 1 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Material permukaan pada massa homestay area teras lantai 1 
menggunakan keramik berwarna putih dengan permukaan licin yang 
menandakan semakin besar kemampuan memantulkan dan arah pantul yang 
terfokus. Pada lantai 2 material permukaan juga beragam, salah satunya 
adalah beton yang mendominasi ruang luar. Beton memiliki nilai albedo 
sebesar 0,10-0,35 (Latifah, 2015), beton dengan warna abu-abu muda pada 
lantai 2 menunjukkan kemampuan untuk memantulkan cukup tinggi dengan 
permukaan yang sedikit kasar maka arah pantul cenderung tersebar. 
  
 
Gambar 4.34 Material Permukaan pada Lantai 2 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Penggunaan conblock digunakan pada area yang berbatasan dengan 
teras kamar nomor 9, 10 dan 11, material tersebut memiliki daya 
memantulkan panas yang tidak cenderung kecil dan arahnya menyebar 
karena permukaan yang kasar serta terdapat vegetasi lumut pada conblock. 





berupa beton. Material lainnya yaitu keramik pada yang diaplikasikan pada 
beberapa area di lantai 2, pengaplikasian keramik pada teras kamar 9, 10 dan 
11 dengan warna coklat muda sehingga kemampuan memantulkan panas 
cukup besar, permukaannya agak kasar juga memiliki arah pantul yang cukup 
menyebar. Pada teras kamar 7, 8 dan ruang santai atau ruang bersama 
menggunakan keramik berwarna cerah dan memiliki permukaan licin 
sehingga dapat memantulkan panas dan arah pantul yang relatif terfokus. 
 
 
   Gambar 4.35 Material Permukaan yaitu Keramik pada Teras Kamar 7, 8, 
9 (kiri) dan Teras Kamar 9, 10 11 (Kanan)  
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Pada area bilik bilas material keramik bermotif dengan tingkat 
kegelapan medium juga diaplikasikan, selain itu area sirkulasi yaitu tangga 
juga menggunakan material keramik berwarna cream medium dan 
bertekstur kasar, spesifikasi tersebut menujukkan bahwa daya pantul tidak 
cukup besar serta arah pantulan yang cenderung menyebar. Pada tangga 
kolam rnang bagian luar, menggunakan keramik batu adhesit berwarna abu 
abu-abu tua dan tekstur yang kasar sehingga kemampuan memantulkan 
cenderung kecil namun panas yang terpantul menyebar. 
 
    Gambar 4.36 Material Permukaan yaitu Keramik pada Tangga di Lantai 2  





Vegetasi pada Malang Hill Gallery Homestay jumlah terbanyak 
letaknya di lantai 1. Dimana pada lantai 1 didominasi oleh vegetasi jenis 
pohon buah-buahan.  
     
Gambar 4.37 Vegetasi pada Lantai 1 Malang Hill Gallery & Homestay 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Pada area dekat dengan entrance yaitu pagar vegetasinya diantaranya 
adalah pohon durian, kelengkeng, mangga dan matoa dimana berfungsi 
sebagai pembatas dan peneduh untuk area teras dari massa gallery & 
artshop, vegetasi pada kondisi eksisting area entrance adalah sebagai 
berikut.   
 
Gambar 4.38 Vegetasi pada Sisi Entrance Lantai 1  
  Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021)  
 
 Area parkiran mobil terdapat 5 vegetasi dimana 4 vegetasi berupa 





vegetasi matoa belum menjadi pohon, kelembapan dari tajuk pohon mangga 
dinilai cukup tepat diletakkan dekat dengan massa bangunan karena sisi 
massa bangunan dapat tidak langsung terpapar dengan radiasi matahari. 
Vegetasi lainnya pada area parkir mobil sedikit cukup menaungi mobil yang 
terparkir pada siang hari, karena tajuk pohon beberapa cukup lebat dan daun 
tidak sampai ke bagian bawah pohon, dimana juga berfungsi sebagai 
pembatas.  
 
Gambar 4.39 Vegetasi pada Area Parkir Mobil Lantai 1  
      Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Vegetasi pada area taman lantai 1 sangat beragam dan cenderung 
memiliki jarak vegetasi yang dekat sehingga dapat meneduhi bagian kamar 
homestay lantai 1, pada area tersebut didominasi oleh pohon buah dan 
vegetasi berjenis perdu diantaranya yaitu mangga, jeruk nipis, jambu, 
bougenvil, kelengkeng, cemara, cempedak dan agave. Jarak vegetasi yang 









Gambar 4.40 Vegetasi pada Area Taman Lantai 1  
   Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Gambar 4.41 Vegetasi pada Lantai 2 Malang Hill Gallery & Homestay  
   Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
 Vegetasi pada lantai 2 terdiri dari beberapa jenis dan dominan 
diletakkan pada pot beton. Didominaasi oleh tanaman jeruk nipis pada area 
yang berbatasan dengan kolam berjumlah 11 pot dengan tinggi ±95 cm, tajuk 
dari jeruk nipis tidak cukup membayangi area material permukaan beton 
sehingga pada area tersebut akan terasa lebih panas. Vegetasi yang 
berdekatan dengan kolam adalah pucuk merah, jeruk nipis, kelor dan 
alpukat. Vegetasi pucuk merah dengan ketinggian ±60 cm-1 m berjumlah 5 
pot pada area perbatasan antara kamar 9, 10, dan kolam renang. Vegetasi 
yang cukup menaungi salah satu fasad pada kamar unit 10 yaitu tanaman 
sawo karena memiliki tajuk pohon yang lebat dengan ketinggian ±2,4 m. 
Selain itu juga terdapat tanaman kelor dan alpukat yang cenderung kecil.  
Elemen berupa site structure juga diantaranya yaitu gazebo pada 
lantai 1 berjumlah 2 buah dan 1 buah terletak pada lantai 2. Material gazebo 





kayu dan atap sirap sedangkan pada lantai menggunakan material bambu 
dengan ijuk sebagai material atap.  
 
Gambar 4.42 Gazebo pada Lantai 1 dan 2   
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
Air Permukaan pada site berwujud kolam renang yang letaknya di 
lantai 2, adanya kolam renang juga menambah kelembapan pada ruang luar 
lantai tersebut. Kolam renang yang dengan perbedaan kedalaman tersebut 
memiliki volume air total sebesar ±1.646,129 m³, dengan peletakannya 
berada dekat dengan kamar unit nomor 9, 10 dan 11 dimana bukaan yaitu 
jedela dan pintu menghadap ke kolam. Adanya kolam renang 
mengakibatkan terjadinya evaporative cooling dimana air merupakan 
senyawa yang dapat menghantarkan panas serta dingin serta memiliki 
kemampuan berubah wujud menjadi uap air yang berakibat dapat 
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4.5. Proses Pengumpulan Data dan Analisis Data 
4.5.1. Paramater Penilaian Analisa Visual 
   Parameter penilaian dilengkapi dengan skala kesesuaian dari pendinginan pasif pada obyek terdiri dari 5 tingkat sehingga dapat diketahui seberapa jauh     
penerapannya. Adapun kriteria tingkat kesesuaian tiap parameter adalah sebagai berikut.  
                                 Tabel 4.9 Tabel Parameter Analisa Visual 5 Tingkat Kesesuaian 
No. Kriteria Skala Tingkat Kesesuaian 
1. Orientasi Site, Bangunan 
dan Bukaan  
Penilaian semakin sesuai sesuai apabila orientasi site atau bangunan berorientasi semakin kearah utara atau selatan. 
 
Orientasi dari bukaan yang semakin menghadap arah potensial datangnya angin maka penilaian akan semakin sangat sesuai.  
 
2. Bentuk dan Massing 
Bangunan 
Bentuk persegi panjang merupakan bentuk massa bangunan yang paling efisien pada iklim tropis hal tersebut menunjukkan 
tingkat sangat sesuai. Semakin besar rasio keliling dan luas, semakin besar perolehan panas bangunan. 
 
Pada daerah panas lembab rasio massa bangunan idealnya memiliki perbandingan 1:1,7-1x3, semakin mendekati angka tersebut 
menunjukkan semakin sesuai.    
 
3. 
                             
 




Bukaan dengan desain yang fleksibel karena memungkinkan dapat diatur kecepatan, volume dan arah, setiap jenis jendela 
memiliki kemampuan mengalirkan udara dan pada umumnya dituliskan dengan satuan persen, semakin besar kemampuan 


















Semakin mendekati tingkatan kebutuhan ruang baik menurut SNI 03-6572-2001, SNI Departemen Umum, dan Fisika Bangunan 
(2015) yaitu dimana jumlah luas bukaan 5%, 10%, 20% dari luas ruangan semakin menunjukkan tingkat kesesuaian. 
 
  
Dimensi & Rasio 
Semakin besar inlet semakin besar peningkatan udara sehingga semakin sesuai terlebih lagi apabila berorientasi 45º dari arah 
datangnya angin karena mengakibatkan kecepatan udara dalam ruangan meningkat. 
 











No. Kriteria Skala Tingkat Kesesuaian 
5. Jenis serta Ketebalan 
Material Selubung 
Bangunan 
Material permukaan didominasi oleh warna cerah dan bertekstur licin serta dilengkapi bukaan dan penggunaan lightweight 





































Adanya topografi yang memberikan efek pembayangan pada bangunan site dan memperlancar proses distribusi angin sehingga 
menunjukka tingkat semakin sesuai. 
 
Material Permukaan 
Semakin besar persentase penggunaan perkerasan pada material permukaan yang berwarna gelap dan bertekstur kasar dengan 






No. Kriteria Skala Tingkat Kesesuaian 
6. Site Plan 
 
Vegetasi 
Semakin banyak jumlah vegetasi dan penempatanya sesuai serta mampu membantu pendistribusian angin pada bangunan atau 




Semakin tepat diposisikannya air permukaan pada arah datangnya angin, maka akan membantu menurunkan suhu dan menyaring 
debu udara serta semakin dekat dengan ruangan maka semakin mendukung terjadinya evaporative cooling sehingga 








No. Kriteria Skala Tingkat Kesesuaian
7. Ruang Buffer Semakin tinggi kemampuan mereduksi panas ruang buffer semakin meunjukkan tingkatan semakin sesuai.
Sumber: Analisa Pribadi (2021)
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4.5.2. Analisa Visual
Tabel 4.10 Analisa Visual






Orientasi utara-selatan merupakan arah yang
ideal karena paparan dari sinar matahari
banyak diterima di sisi timur dan barat.
Orientasi tersebut akan memengaruhi posisi
penempatan bukaan serta pembayangan pada
permukaan bangunan (Sekar et. al, 2018).
Site dan bangunan Malang Hill Gallery & Homestay berorientasi ke arah timur laut-
barat daya. Kemiringan dari site dan bangunan memiliki orientasi sebesar 30º dari utara
sehingga menyebabkan beberapa bagian dari sisi terpanjang bangunan dan site terkena
lintasan dari matahari yaitu arah timur ke barat serta dengan posisi orientasi tersebut
mengakibatkan tidak langsung menghadap kearah datangnya sinar matahari.
Cukup
Sesuai
Apabila angin merupakan sebuah potensi dari
site serta bangunan maka inlet diorientasikan
menghadap arah angin datang (Latifah, 2015).
Bukaan pada massa homestay berupa jendela, pintu pada kamar unit serta bukaan berupa
roster dan pintu pada area gudang yang memiliki orientasi menghadap ke arah barat laut
dan timur laut. Arah tersebut merupakan arah datangnya angin dominan menuju site.
Pada lantai 2, kamar 7 dan 8 memiliki bukaan menghadap kearah barat laut. Kamar 9,
10, 11 menghadap ke arah timur laut. Orientasi pada bukaan tersebut merupakan







Massa dengan konfigurasi L lebih optimal
dalam perpindahan kalor dibandingkan massa
berbentuk persegi panjang. Namun, bentuk
persegi panjang merupakan bentuk massa
bangunan yang paling efisien pada iklim
tropis karena dapat mereduksi perpindahan
dari kalor hasil paparan radiasi matahari yang
dinilai berlebihan (Pramitasari, et al. 2011).
Malang Gallery & Homestay tepatnya massa homestay yang memiliki konfigurasi massa
berbentuk L pada lantai 1 yang mengalami substraksi pada beberapa bagian.
Pemanfaatannya digunakan menjadi area menuju lantai 2, hal tersebut dapat
menyebabkan kalor berpindah sehingga pendinginan pasif dapat lebih bekerja optimal.
Massa berbentuk persegi panjang berkonfigurasi L terdapat pada massa kamar unit di
lantai 2 dan letaknya terpisah. Salah satu pemanfaatannya digunakan untuk
menghadirkan area ruang bersama/foyer. Bentuk massa tersebut merupakan dinilai
efisien dalam upaya mereduksi panas.
Sesuai
Pada daerah panas lembab rasio massa
bangunan idealnya memiliki perbandingan
1:1,7 sampai dengan 1:3 (Latifah, 2015).
Pada massa homestay lantai 1 memiliki perbandingan lebar dan panjang sebesar
±1:1,05. Lantai 2 massa homestay memiliki perbandingan untuk massa kamar unit 9, 10,








Tipe bukaan hendaknya menggunakan desain
yang fleksibel, dengan adanya fleksibilitas
buka tutup maka kecepatan, volume serta arah
dapat diatur (Latifah, 2015).
Jenis bukaan yang digunakan massa homestay, kamar unit pada Malang Hill Gallery &
Homestay adalah casement top hung, bouvenlight dan pintu.
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Idealnya Lancarnya sirkulasi udara salah
satunya ditunjang oleh adanya inlet dan
outlet dimana lokasi bukaan idealnya
menunjang terjadinya sirkulasi udara silang
(cross ventilation) agar gerak udara yang ada
dalam ruangan dapat lebih merata (Latifah,
2015).
Posisi outlet lebih tinggi dari inlet, karena
udara panas cenderung bergerak ke atas
ruang (Latifah, 2015).
Tipe bukaan pada massa homestay dominan memungkinkan terjadinya cross ventilation
namun juga ada yang menggunakan single sided ventilation yaitu pada gudang. Pada
beberapa kamar di lantai 2 terdapat peletakan inlet dan outlet pada dinilai kurang
optimal karena jaraknya cukup dekat sehingga sirkulasi udara pada ruang kurang merata
yaitu pada kamar 7, 8 dan 11. Pada kamar unit posisi inlet ±39 cm dari permukaan
lantai teras atau ±29 cm dari permukaan lantai kamar (jendela) serta pada permukan
lantai (pintu) sementara outlet berada pada permukaan lantai kamar (pintu). Kamar




• Jumlah dari bukaan ventilasi tidak kurang
dari 5% terhadap luas lantai ruangan yang
membutuhkan ventilasi (SNI 03-6572-2001).
•Standar dari luas bukaan ventilasi alami yaitu
10% dari luas ruangan (SNI Departemen
Umum).
•Sirkulasi udara yang baik ditunjang oleh luas
bukaan dimana syarat minimal luas bukaan
yaitu sebesar 60%-80% dari luas fasad atau
20% dari luas ruang. (Latifah, 2015).
Pada kamar unit 9, 10 dan 11 beserta kamar mandi masing-masing kamar memiliki luas bukaan yang besarnya melebihi




Ventilasi dari jendela di sisi yang berdekatan
dapat menjadi buruk atau baik, tergantung
pada arah angin (Lechner, 2007).
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Berdasarkan ASHRAE 1981 Fundamental
perbandingan antara inlet dan outlet juga
dapat memengaruhi peningkatan sirkulasi
udara pada ruang.
Pada ruang yang diukur di lantai 2, kamar 9, 10 dan 11 terjadi peningkatan diatas angka 17,5 dan dibawah 26, namun




(Carbon Neutral Design, 2012).
Shading device pada bangunan merupakan salah satu upaya dalam mengurangi paparan
cahaya matahari secara langsung. Massa homestay memiliki shading device tipe
horizontal tepatnya jenis straight overhang peletakanya berorientasi ke arah timur laut





Permukaan material dengan warna semakin
gelap dan kasar mengakibatkan panas yang
diserap ke dalam bangunan semakin besar
(Latifah, 2015).
Material dengan warna semakin terang dan
permukaan licin maka kemampuan
memantul-kan panas semakin besar (Latifah,
2015).
Material berwarna transparan memiliki ke-
mampuan mentransmisikan panas ke dalam
panas ke dalam bangunan semakin besar
(Latifah, 2015).
Massa homestay dominasi penggunaan material dinding bata merah dengan ketebalan
15 cm dan 16 cm yang difinishing cat putih dan keramik bertone coklat yang memiliki
konduktivitas termal sebesar 0,6 W/m² C dengan nilai absorptansi sebesar 0,89.
Secara keseluruhan penggunaan selubung bangunan pada area dalam site dirasa cukup
sesuai karena menggunakan warna yang relatif tidak terlalu gelap (sebagian diserap dan
dipantulkan) serta dominasi kasar (memantulkan menyebar).
Fasad dengan material keramik berpotensi merefleksikan cukup besar dibanding dinding
fisnishing cat namun pada eksisiting dapat diminalisir dengan tirai bambu.
Sisi luar site menggunakan warna yang cenderung gelap sehingga dapat diberikan





Perbedaan ketinggian, kemiringan serta efek
dari pembayangan memengaruhi proses
distribusi suhu udara, angin dan radiasi dari
Perbedaan topografi pada site salah satunya dimanfaatkan untuk peletakan massa bangunan homestay lantai 2 yang
dimana memiliki letak lebih tinggi dapat membantu membayangi beberapa area ruang luar terutama lantai 1 sehingga
suhu pada beberapa area terbayangi lebih rendah pada beberapa waktu tertentu.




Kriteria Parameter Hasil Analisa Kesesuaian
Site Plan matahari. (Latifah, 2015). Homestay, dimana angin yang menuju lantai 2 dimana sebelumnya melewati lantai 1 akan dipengaruhi juga oleh
beberapa tajuk vegetasi sehingga kecepatan angin akan berkurang. Namun untuk lantai 2 yang tidak dipengaruhi oleh




Kemampuan memantulkan sinar matahari
yang spesifik disebut albedo (0-1). Semakin
tinggi nilai dari albedo kemampuan
memantulkan semakin besar, semakin cerah
warna dari material, nilai albedo semakin
tinggi dan permukaan semakin kasar
menandakan arah pantul yang tersebar.
(Latifah, 2015).
Secara keseluruhan Malang Hill Gallery & Homestay didominasi oleh perkerasan baik
di lantai 1 maupun 2. Berikut adalah material permukaan dari Malang Hill Gallery &
Homestay. Jika dilihat dari albedo, dominan albedo material dari angka 1 tergolong
masih kurang dari setengahnya, namun karena dominasi dari material perkerasan maka




•Vegetasi dapat memodifikasi iklim mikro
diantaranya dengan cara menjadi pembayang
dari sinar matahari karena kanopi tumbuhan
(Latifah, 2015).
•Selain itu dapat menjadi material permukaan
karena albedo vegetasi rendah dan
permukaan kasar sehingga radiasi terpantul
dan tersebar (Latifah, 2015).
•Vegetasi dapat menjadi elemen passive
cooling karena adanya respirasi tumbuhan
saat terjadi evaporasi panas akan diambil
(Latifah, 2015).
•Dapat menjadi pengarah dan barrier angin,
penyaring debu-debu yang terbawa angin
(Latifah, 2015).
•Pada area entrance diantaranya terdapat pohon durian, kelengkeng, mangga dan matoa
yang memiliki fungsi sebagai pembatas, peneduh. Sedangkan pada area parkir mobil
vegetasi terdiri dari juwet, mangga, matoa, durian dan mangga berfungsi sebagai
pembatas serta peneduh area parkir mobil. Vegetasi area taman yang berbatasan dengan
massa homestay dan area parkir motor meliputi mangga, kelengkeng, jambu, cemara,
alpukat, agave putih, matoa, jeruk nipis, bougenvile, durian, rumput bermuda, cempedak
serta paku satang burung yang memiliki fungsi sebagai penutup tanah, tanaman hias,
peneduh, peredam kebisingan, visual control, pengendali iklim serta memberi bayangan.
•Lantai dua diantaranya yaitu vegetasi jeruk nipis dan pohon sawo berfungsi sebagai
peneduh dan barrier angin, kelor, alpukat, dracena tricolor, gelombang cinta, paku, lili




Sumber: Analisa Pribadi (2021)
Kriteria Parameter Hasil Analisa Kesesuaian
Site Plan Air Permukaan
•Air diposisikan dengan arah datangnya
angin, udara yang dikondisikan melewati
bagian atas dari permukaan air sebelum
masuk ke dalam bangunan. (Latifah, 2015).
•Inlet terletak pada fasad dimana angin datang
bukan pada daerah bayangan angin (Latifah,
2015).
• Air permukaan pada Malang Hill Gallery & Homestay hadir dalam wujud kolam
renang
di lantai 2 dengan volume air ±1.646,129 m³.
• Peletakannya sejajar dengan kamar unit 9, 10 dan 11 dimana bukaan yaitu jedela dan
pintu menghadap ke kolam.
•Air pada jarak 10 meter dapat menurunkan suhu sebesar 0,5°C dengan peningkatan
kelembapan relatif sebesar 5%, dan pada jarak 20 m suhu dapat turun sebesar 0,2°C





Memiliki fungsi sebagai ruang perantara dari
area dalam dan luar dari bangunan, salah
satunya dengan penambahan pada selubung
bangunan sebuah lapisan lain atau juga dapat
menyediakan sun space yang difungsikan
untuk penyangga termal. (Passive Design
Toolkit, 2016)
Belum terdapat buffer space atau sun space pada bangunan secara permanen, namun bangunan menggunakan tirai






c. Data Jarak Titik Ukur dari Tepi Kolam Renang Terdekat 
 Titik ukur penelitian dibedakan menjadi tiga macam yaitu pada area 
outdoor, indoor serta pada sekitar kolam renang yang dimana jarak titik ukur 
terhadap tepi kolam renang adalah sebagai berikut.  
 Area Outdoor 





Jarak terhadap Tepi 
Kolam (±) 
A Teras Kamar 9 2,61 m 
B Teras Kamar 10 4,04 m 
C Teras Kamar 11 3,89 m 
D Area Santai/Foyer 8,42 m 
E Teras Kamar 8 9,73 m 
F Teras Kamar 7 16,53 m 
L Gazebo 1.39 m 
    Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
 Area Indoor 




Jarak terhadap Tepi 
Kolam (±) 
G1 Tempat tidur dekat 
Jendela Kamar 9 
4.59 m 
G2 Tempat Tidur dekat 
Dinding Kamar 9  
5.95 m 
G3 Kamar Mandi 9 4.98 m 
H1 Tempat tidur dekat 
Jendela Kamar 10 
4.98 m 
H2 Tempat Tidur dekat 
Dinding Kamar 10 
8.99 m 









Jarak terhadap Tepi 
Kolam  
I1 Tempat tidur dekat 
Jendela Kamar 11 
6.35 m 
I2 Tempat Tidur dekat 
Dinding Kamar 11 
7.79 m 
I3 Kamar Mandi 11 7.64 m  
            Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
 Area sekitar Kolam Renang 
Tabel 4.13 Jarak Titik Area sekitar Kolam Renang terhadap 
Kolam 
Titik Ukur Jarak terhadap Tepi Kolam (±) 
M 0.5315 m (di dalam kolam) 
N 0.53 m 
O 0.53 m 
P 0.53 m 
Q 0.175 m 
R 0.175 m 
S 0.175 m 
            Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
d. Data Kondisi Iklim Mikro pada Malang Hill Gallery & Homestay 
 Pengumpulan data dilakukan selama 6 hari dimana pengukuran 
dilaksanakan tiga kali sehari yaitu dimulai pada pukul 09.00-09.57 WIB, 
12.00-12.57 WIB, serta 15.00-15.57 WIB pada bulan April 2021. Data 











 Hari Pertama (12 April 2021) 




Grafik 4.1 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Pertama Pagi, 
Siang dan Sore Hari pada Area Outdoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 Penelitian hari pertama pada area outdoor tepatnya di pagi 
hari, suhu terendah pada pukul 09.15 WIB sebesar 27,3ºC pada 
titik ukur F sedangkan suhu tertinggi pada titik C sebesar 37,1ºC 
dan angka kelembapan terendah dititik D sebesar 45% serta 
tertinggi sebesar 88% pada titik L. Pada siang hari titik L yaitu 
pada Gazebo merupakan tempat yang memiliki suhu terendah 
sebesar 30,5ºC dengan titik tertinggi sebesar 35,7ºC pada titik C 





50% pada titik E dan F sedangkan tertinggi pada titik A dan L 
yaitu 61%. Suhu tertinggi sebesar 35,5ºC pada sore hari dengan 
titik terendah sebesar 31,9ºC sedangkan untuk kelembapan 
terendah sebesar 48% pada titik F dan tertinggi sebesar 60%  pada 
titik L. Angin didominasi dengan kecepatan 0 m/s namun terdapat 
kecepatan tertinggi berada pada titik L tepatnya pada pukul 09.33 
WIB sebesar 0,9 m/s yang berasal dari arah barat barat laut titik 
ukur. 
 
     Grafik 4.2 Kecepatan Angin Penelitian Hari Pertama pada Area 
Outdoor 
  Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
o  Area Indoor  
 
 
Pagi Hari/ Senin, 12 April 2021 
2021 





Grafik 4.3 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Pertama pada 
Area Indoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 Area indoor meliputi kamar homestay nomor 9, 10 dan 11, 
pada penelitian hari pertama titik suhu terendah pagi hari sebesar 
27ºC  yaitu pada kamar mandi di kamar nomor 9, titik suhu 
tertinggi yaitu sebesar 30ºC pada kamar homestay nomor 10 atau 
titik H1 dimana kelembapan terendah sebesar 58% dan tingkat 
kelembapan tertinggi 66%. Pada siang hari suhu terendah 
mencapai 28,8ºC dan tertinggi sebesar 31,9ºC, titik kelembapan 
tertinggi berada pada titik I2 sebesar 60% dengan angka terendah 
yaitu 53% yang berada pada titik G3. Sedangkan untuk angin pada 
ruang kamar dan kamar mandi pada semua titik sebesar 0 m/s. 
 
    Grafik 4.4 Kecepatan Angin Penelitian Hari Pertama pada Area 
Indoor 















Grafik 4.5 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Pertama                 
pada Area sekitar Kolam Renang 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Penelitian hari pertama pada area sekitar kolam tercatat 
bahwa saat pagi hari suhu terendah sebesar 29,7ºC pada titik ukur 
area tangga di dalam kolam renang yaitu titik M serta titik 
tertinggi untuk suhu adalah 42.1ºC pada titik S. Angka 
kelembapan terendah saat pagi hari sebesar 54% yang berada di 
titik S dan 66% untuk angka kelembapan tertinggi di titik O. Saat 
siang hari suhu meningkat dimana terendah pada angka 30.5ºC 
dan tertinggi 39,8ºC dengan angka kelembapan terendah 52% 




terendah sebesar 31.7ºC dan 51% dengan titik tertinggi 34,9ºC 
serta 56% pada titik N dan R. Kecepatan angin sebesar 1 m/s 
terjadi pada titik P pukul 15.45 WIB yang berhembus dari barat 
dan barat daya. 
 
Grafik 4.6 Kecepatan Angin Penelitian Hari Pertama pada 
Area sekitar Kolam Renang 
            Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 Hari Kedua (13 April 2021) 








Grafik 4.7 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Kedua pada 
Area Outdoor 
            Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 Hari kedua penelitian saat pukul 09.00 WIB 
menunjukkan angka 27,8ºC untuk suhu terendah yaitu pada 
titik A dan F tepatnya pada teras kamar 9 dan 7. Sedangkan 
angka tertinggi sebesar 43,3ºC pada titik B, tingkat kelembapan 
tertinggi sebesar 67% dan yang terendah sebesar 25% pada titik 
D yaitu area ruang bersama. Pada saat siang hari, suhu tertinggi 
sebesar 36,1ºC pada titik C dengan angka terendah untuk suhu 
sebesar 29,8ºC dan kelembapan terendah sebesar 54% dengan 
angka kelembapan tertinggi sebesar 67% pada titik ukur L yaitu 
gazebo.  
 Suhu terendah di sore hari sebesar 27,1ºC yaitu titik ukur 
yang berada di gazebo dengan suhu tertinggi sebesar 28,9ºC 
pada titik ukur C tepatnya pada teras kamar unit 11. Penelitian 
hari kedua memiliki kelembapan yang relatif tinggi karena 
pada saat pengukuran berlangsung bertepatan dengan saat 
hujan reda. Titik ukur dengan kelembapan terendah sebesar 
68% dan titik tertinggi ditunjukkan dengan angka 74%. 
Kecepatan angin yang berhembus dominasi 0 m/s, namun pada 
titik ukur E yaitu teras kamar 8 saat pukul 12.12 WIB angin 
berhembus dengan kecepatan 3,2 m/s sedangkan pada pukul 
15.15 WIB di titik yang sama berhembus 2.5 m/s dengan arah 





Grafik 4.8 Kecepatan Angin Penelitian Hari 
Kedua pada Area Outdoor 
             Sumber: Analisa Pribadi (2021) 




     Grafik 4.9 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Kedua pada 
Area Indoor 






   Pada hari kedua penelitian indoor, suhu terendah pada pagi 
hari sebesar 27,8ºC pada titik ukur H1 dan tertinggi sebesar 
29,9ºC pada titi ukur G1 yaitu pada kamar 9, tingkat kelembapan 
terendah berada pada angka 49% dan tertinggi 66%. Ketika siang 
hari suhu terendah berada pada titik I3 sebesar 27,2ºC serta 
tertinggi mencapai 31,1ºC dengan tingkat kelembapan paling 
rendah 57% dan tertinggi sebesar 63%. Sedangkan pada sore hari, 
suhu tertinggi berada pada titik ukur H2 sebesar 27,7ºC dengan 
titik terendah terletak pada titik ukur G2 dan G3 sebesar 26,5ºC, 
tingkat kelempaban terendah pada titik G1 sebesar 73% dan 
tertinggi pada titik H1 sebesar 80 %. Kecepatan angin yang 
berhembus pada area indoor dominasi 0 m/s baik pada pagi, siang 
dan sore hari pada hari kedua penelitian.  
 
Grafik 4.10 Kecepatan Angin Penelitian Hari Kedua pada Area 
Indoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 







  Grafik 4.11 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Kedua 
pada Area sekitar Kolam Renang 
          Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 Area sekitar kolam renang pada hari kedua tepatnya saat 
pagi hari, suhu dan kelembapan terendah sebesar 31ºC dan 49% 
serta tertinggi tercatat 33,8ºC ddan 59%. Siang hari, tercatat titik 
terendah sebesar 23,4ºC dan 69%, dimana pada siang hari suhu 
mengalami penurunan dan kelembapan naik karena cuaca 
mendung namun cahaya matahari masih samar-samar menyinari 
obyek penelitian. Pada sore hari, suhu beserta kelembapan 
terendah sebesar 27,2ºC dan 73% dimana untuk titik tertinggi 
suhu dan kelembapan mencapai 29,2ºC dan 78%. Kecepatan 








Grafik 4.12 Kecepatan Angin Penelitian Hari Kedua pada Area 
sekitar Kolam Renang 
         Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 Hari Ketiga (14 April 2021) 












  Grafik 4.13 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Ketiga pada 
Area Outdoor 
         Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Penelitian pada area outdoor hari ketiga ditunjukkan oleh 
grafik di atas, saat pagi suhu terendah terletak di titik E sebesar 
29,5ºC dan titik dengan suhu tertinggi yaitu pada C sebesar 45,3ºC 
dengan kelembapan terendah 10% dan yang tertinggi 67%, titik 
yang memiliki kelembapan terendah disebabkan karena saat 
pengukuran berlangsung titik ukur terpapar panas pada pukul 
09.06 sehingga suhu juga menjadi tinggi dan kelembapan rendah. 
Sebaliknya pada titik dengan kelembapan tertinggi memiliki 
kondisi terteduhi pada saat pagi hari. Menginjak siang hari, suhu 
tertinggi yang terukur sebesar 34,6ºC dengan titik terendah 
sebesar 31,4ºC, tingkat kelembapan paling rendah sebesar 45% 
dengan angka tertinggi sebesar 62% yaitu pada titik L. Kondisi 
sore hari dapat dilihat pada grafik bahwa kelembapan relatif tinggi 
dengan angka tertinggi sebesar 74% pada titik ukur D dan E dan 
yang terendah berada pada titik A sebesar 69%. Pada saat 
pengukuran kecepatan angin, dominan titik ukur memiliki 
kecepatan angin sebesar 0 m/s namun pada titik E tepatnya pada 
pukul 15.12 WIB kecepatan angin sebesar 4.9 m/s yang 






Grafik 4.14 Kecepatan Angin Penelitian Hari 
Ketiga pada Area Outdoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
o Area Indoor 
 
 
    Grafik 4.15 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari 
 Ketiga pada Area Indoor 





Pada area indoor di pagi hari suhu ruang terendah ada pada 
titik H1 yaitu sebesar 28,9ºC dan tertinggi pada angka 34,9ºC dan 
kelembapan terendah ada pada titik G1 sebesar 38% sedangkan 
kelembapan tertinggi di pagi hari ada pada titik I3 yaitu pada 
kamar mandi kamar homestay unit 11 sebesar 54%. Memasuki 
waktu siang titik ukur  G3, I1 dan I2 memiliki suhu paling rendah 
yaitu 30,1ºC dengan suhu tertinggi ditempati oleh titik H1 dan I3 
yaitu sebesar 31,3ºC, sedangkan untuk kelembapan tertinggi 
ditempati oleh titik I1 dan I2 dengan angka 62% dan yang terendah 
sebesar 54% pada titik G1 dan G2. Sore hari tingkat kelembapan 
relatif cukup tinggi, dimana titik dengan angka terbesar sebesar 
77% berada pada titik G1 dan yang terendah pada H1, H2, dan H3 
sebesar 74%. Sedangkan angka tertinggi  untuk variabel suhu 
yaitu sebesar 27,5 ºC tepatnya pada titik ukur 11, 12 dan 13 serta 
titik terendah pada angka 26ºC pada titik G1. Sama halnya dengan 
hari-hari sebelumnya pada area indoor kecepatan angin pada titik 
ukur di kamar 9, 10 dan 11 adalah sebesar 0 m/s. 
 
Grafik 4.16 Kecepatan Angin Penelitian Hari Ketiga pada 
Area Indoor 














Grafik 4.17 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Ketiga pada 
Area sekitar Kolam Renang 
                    Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Pada pagi hari tercatat bahwa suhu dan kelembapan 
tertinggi sebesar 33,4ºC pada titik ukur S dan 58% di titik ukur P. 
Titik ukur N merupakan titik yang memiliki suhu terendah yaitu 
sebesar 29,2ºC dan kelembapan sebesar 47% pada titik ukur S, 
memasuki siang hari suhu naik dimana beberapa titik ukur dengan 
suhu dan kelembapan terendah sebesar 32,7ºC pada titik ukur O 
dan 45% di titik ukur R, sedangkan titik tertinggi sebesar 34,4ºC 




hari terlihat bahwa titik terkecil untuk suhu ditunjukkan titik P 
sebesar 25,9ºC dan kelembapan terendah pada titik Q sebesar 
77%. Suhu tertinggi sebesar 31,2ºC pada titik ukur Q dan angka 
81% untuk kelembapan pada titik ukur O dan P yang merupakan 
angka tertinggi. Kecepatan angin pada titik ukur di area sekitar 
kolam ditunjukkan oleh grafik di bawah ini, dimana angin 
berhembus dengan kecepatan sebesar 1 m/s yaitu pada titik ukur 
O tepatnya pukul 12.42 WIB dan 0,9 m/s di titik ukur P saat 
menunjukkan pukul 12.45 WIB yang dominan berhembus dari 
barat daya dan barat massa bangunan homestay saat penelitian 
berlangsung.  
 
 Grafik 4.18 Kecepatan Angin Penelitian Hari Ketiga pada Area 
sekitar Kolam Renang 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 Hari Keempat (15 April 2021) 








Grafik 4.19 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Keempat 
pada Area Outdoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Area outdoor di hari keempat penelitian, kondisi dari suhu 
dan kelembapan digambarkan oleh grafik di atas. Suhu tertinggi 
di pagi hari berada pada angka 40,3ºC pada titik C dan titik 
terendah berada pada titik A sebesar 28ºC dengan angka 
kelembapan tertinggi sebesar 73% pada titik A dan B serta angka 
terendah berada pada titik D sebesar 49%. Suhu tertinggi pada 
siang hari sebesar 36,4ºC pada titik C dan terendah ditunjukkan 
angka 32,3ºC pada titik A, F dan L. Kelembapan di siang hari 
dengan tingkat terendah berada pada titik L dengan angka 50% 
sedangkan tingkat tertinggi sebesar 66% pada titik A. 
Menginjak sore hari, pengukuran bertepatan setelah hujan 
reda sehingga tingkat kelembapan relatif lebih tinggi. Suhu 
tertinggi sebesar 30ºC pada titik F atau pada teras kamar bernomor 
7 dan suhu terendah berada pada titik D sebesar 27,1ºC dengan 
kelembapan paling rendah di titik B sebesar 68ºC dan yang 




hari keempat di area outdoor dominan sebesar 0 m/s namun angin 
berhembus sebesar 1.7 m/s tepatnya pukul 12.12 WIB pada                             
titik E, serta 0,8 m/s pada pukul 15.12 di titik ukur F serta pada 
titik L angin berhembus sebesar 0,1 m/s pada pukul                                     
09.33 WIB yang berhembus dominan dari arah                                                     
barat daya, barat dan barat laut massa bangunan homestay. 
 
  Grafik 4.20 Kecepatan Angin Penelitian Hari Keempat pada 
Area Outdoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 











Grafik 4.21 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Keempat 
pada Area Indoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Pengukuran pada ruang kamar unit sebagai area indoor 
pada hari keempat penelitian memiliki kondisi suhu dan 
kelembapan tergambar pada grafik diatas, dimana saat pagi hari 
suhu terendah sebesar 28,1ºC pada titik ukur I3 dengan suhu 
tertinggi pada I1 dan I2 sebesar 30,8ºC, sedangkan untuk titik 
kelembapan paling rendah sebesar 57% pada I1 dan I2 tertinggi 
sebesar 63% yaitu titik H1. Siang hari suhu terendah mencapai 
30,5ºC pada tiga titik ukur yaitu H3, I1 dan I2 dengan angka 
tertinggi sebesar 31,6ºC pada G3. Kelembapan terbesar yaitu 60%  
pada titik ukur I1, I2, dan I3 serta terendah ditempati titik ukur G3 
sebesar 54%.  
Pada saat sore hari kelembapan relatif tinggi dibanding pagi 
dan suang hari serta suhu relatif lebih rendah dibandingkan pagi 
serta sore hari pada saat penelitian berlangsung karena penelitian 
berlangsung bertepatan dengan redanya hujan. Suhu terendah 
tercatat 27,1ºC di titik ukur H1, H2, H3, I1 dan I2 serta yang 
tertinggi sebesar 27,6ºC pada G1, G2 dan G3 sedangkan untuk 
kelembapan terendah 72% yaitu pada lima titik pengukuran yaitu 
G1, G2, G3, H1, H2 serta tertinggi sebesar 73% pada tiga titik 
ukur diantaranya H3, I1, I2 dan I3. Kecepatan angin pada area 
indoor semua titik ukur tercatat 0 m/s baik pada kamar unit 





Grafik 4.22 Kecepatan Angin Penelitian Hari Keempat pada 
Area Indoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 














Grafik 4.23 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Keempat 
pada Area sekitar Kolam Renang 
 Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa saat pagi hari, titik ukur 
M memiliki suhu terendah yaitu sebesar 30,5ºC dan kelembapan 
terendah sebesar 50% pada titik R dan S sedangkan untuk angka 
tertinggi yaitu 34ºC untuk suhu dan kelembapan tertinggi sebesar 
61% pada titik ukur M. Ketika siang hari, suhu dan kelembapan 
tertinggi sebesar 35,3ºC pada titik ukur P dan 48% pada dua titik 
yaitu M dan Q. Sore hari penurunan suhu terjadi dimana suhu 
tertinggi ditunjukkan oleh angka 27,6ºC dan kelembapan paling 
tinggi sebesar 79% dan titik terendah suhu berada pada titik ukur 
O sebesar 26,6ºC serta 72% untuk kelembapan. Kecepatan angin 
keseluruhan 0 m/s pada semua titik ukur di area sekitar kolam 
renang yang ditunjukkan oleh grafik berikut.     
 
 Grafik 4.24 Kecepatan Angin Penelitian Hari 
 Keempat pada Area sekitar Kolam Renang 






 Hari Kelima (19 April 2021) 




Grafik 4.25 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Kelima pada 
Area Outdoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Pagi hari pada penelitian hari kelima di area outdoor dari 
grafik diatas dapat diketahui bahwa suhu terendah sebesar 27,3ºC 
pada titik A dan tertinggi pada titik D sebesar 29,6ºC dimana 
untuk kelembapan angka tertinggi sebesar 74% terletak di titik 





saat siang hari dapat diketahui bahwa suhu relatif lebih tinggi 
dibandingkan saat pagi hari, suhu terendah di titik A tercatat 
30,7ºC dan yang tertinggi mencapai 32,8ºC pada titik F, tingkat 
kelembapan pada siang hari lebih rendah dari pada saat pagi, 
dimana titik terendah mencapai 56% di titik F dan L serta tertinggi 
terdapat pada titik A, B dan C sebesar 63%. Sore hari kelembapan 
relatif lebih rendah dibandingkan dengan siang hari dimana angka 
tertinggi mencapai 59% pada titik ukur A, B, C, E dan F serta 
angka terendah pada titik ukur L sebesar 44%. Suhu tertinggi 
mencapai 33,5ºC yang terletak pada titik ukur D dan terendah 
sebesar 30,5ºC pada titik ukur A.  
Kecepatan angin tertinggi pada hari penelitian kelima yaitu 
sebesar 1.4 m/s pada titik E yang terjadi pada pukul 12.12. Angin 
juga tercatat berhembus dengan kecepatan 2 m/s di pagi hari pada 
pukul 09.12 terjadi di titik E yang dominan berhembus dari arah 
barat laut massa bangunan homestay, pada titik C angin 
berhembus pada pukul 12.06 sebesar 0.1 m/s, selebihnya pada titik 
lainnya kecepatan angin tercatat 0 m/s.  
  
    Grafik 4.26 Kecepatan Angin Penelitian Hari Kelima pada  
Area Outdoor 

















Grafik 4.27 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Kelima pada 
Area Indoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Penelitian hari kelima pada kamar homestay saat pagi hari  
tercatat bahwa suhu terendah sebesar 26,6ºC pada titik ukur G1 
dan yang tertinggi berada pada G2 serta G3 sebesar 26.9ºC dengan 
kelembapan tertinggi 70% pada dua titik ukur tersebut, sedangkan 
angka terendah sebesar 68% pada G1. Siang hari suhu pada 
masing-masing titik ukur meningkat dimana angka tertinggi 
mencapai 30,3ºC pada 3 titik ukur diantaranya yaitu G1, G2 dan 
G3 serta angka terendah sebesar 29,7ºC pada kamar homestay 
nomor 11 yaitu titik ukur I1, I2 dan I3.  
Pada sore hari, titik ukur I1 tercatat memiliki suhu terendah 





G3, sedangkan kelembapan terendah tercatat 52% pada titik ukur 
G1 dan G2 dan titik I2 dan I3 memiliki angka kelembapan 
tertinggi yaitu sebesar 56%. Area indoor memiliki kecepatan 
angin sebesar 0 m/s pada semua titik ukur.  
 
Grafik 4.28 Kecepatan Angin Penelitian Hari                        
      Kelima pada Area Indoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 








Grafik 4.29 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Kelima pada  
 
   Area sekitar Kolam Renang 
 
    Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Pada penelitian hari kelima, suhu dan kelembapan terendah 
pada sekitar kolam renang di pagi hari tercatat 29,9ºC dan 42% 
yaitu pada titik ukur S sedangkan angka tertinggi sebesar 49,7ºC 
pada titik ukur R dan titik M dengan angka kelembapan 63%. 
Tingkat kelembapan pada siang hari berkurang dimana suhu dan 
kelembapan terendah sebesar 33,3ºC pada titik ukur M dan 42% 
pada titik ukur R sedangkan angka tertinggi sebesar 35,5ºC di titik 
Q dan 50% pada titik M. Sore hari dapat terlihat bahwa 
kelembapan di beberapa titik mengalami penurunan dan terdapat 
yang tetap dimana untuk suhu serta kelembapan terendah sebesar 
31ºC pada titik ukur S dan 40% di titik ukur O serta suhu tertinggi 
berada pada titik Q 39,5ºC dan 45% pada titik ukur M untuk 
kelembapan tertinggi. Kecepatan angin pada saat penelitian 
terukur 0 m/s pada keseluruhan titik ukur pada saat penelitian 







  Grafik 4.30 Kecepatan Angin Penelitian Hari Kelima pada Area 
sekitar Kolam Renang 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
  Hari Keenam (20 April 2021) 




       Grafik 4.31 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Keenam                        
  pada Area Outdoor 





Penelitian hari keenam tepatnya saat pagi hari di area 
outdoor suhu terendah tercatat 27,1ºC pada titik ukur A dengan 
angka tertinggi sebesar 31,4ºC pada titik ukur L yang terletak di 
gazebo, sedangkan kelembapan terendah mencapai 53% pada titik 
ukur L dan 74% menjadi angka kelembapan tertinggi pada pagi 
hari yang berada pada titik ukur A. Memasuki siang hari, titik ukur 
A merupakan titik suhu terendah yaitu sebesar 30,6ºC dengan 
suhu tertinggi 32,6ºC pada titik ukur C, F dan L. Tingkat 
kelembapan terebesar sebesar 56% pada titik ukur A dan yang 
terendah 43% pada titik ukur L. Pada sore hari, angka kelembapan 
tercatat relatif lebih rendah dibandingkan saat pagi dan siang hari, 
dimana kelembapan terendah berada pada titik ukur F sebesar 
31% dan tertinggi 46% di titik ukur A. Suhu tertinggi berada pada 
titik ukur F sebesar 34,6ºC dan terendah 30,9ºC di titik B yaitu 
teras kamar 10. Angin yang berhembus pada area outdoor hari 
kelima didominasi 0 m/s namun kecepatan angin tercatat pada 
titik B sebesar 0,1 m/s pada pukul 09.03 WIB dan 15.03 WIB, titik 
E tercatat dengan angka 0,9 m/s pada pukul 09.12 WIB dan 1,8 
m/s pada 12.12 WIB serta kecepatan angin sebesar 2,2 m/s di titik 
ukur L ketika pukul 15.33 WIB yang digambarkan pada grafik 
berikut.  
 
  Grafik 4.32 Kecepatan Angin Penelitian Hari Kelima pada                   
Area Outdoor 












Grafik 4.33 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Keenam                
pada Area Indoor 
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Area Indoor pada hari keenam penelitian tercatat bahwa 
suhu terendah pada pagi hari sebesar 27ºC berada di dua titik ukur 
yaitu H2 dan H3 dan tertinggi 27,2ºC  pada titik G1, G2, I1, I2, 
I3, dengan tingkat kelembapan tertinggi yang terletak pada titik 
ukur H2, H3, I1, I2 dan I3 sebesar 63%  serta 60% untuk angka 
terendah pada titik ukur G1 dan G2. Siang hari tingkat 
kelembapan menurun dimana angka tertinggi sebesar 54% pada 
titik ukur I2 dan I3 dengan angka terendah 47% pada G1, 
sedangkan untuk suhu mengalami kenaikan dengan suhu terendah 
berada pada angka 29,9ºC yang berada di titik ukur H1 dan H2 




sore kelembapan menurun dengan titik terendah sebesar 34% 
pada G1 dan angka tertinggi mencapai 44% pada I3 dimana suhu 
mengalami kenaikan dengan angka tertinggi sebesar 35,9ºC pada 
G2 dan paling rendah 31ºC yang terletak pada 3 titik ukur yaitu 
I1, I2 dan I3. Angin yang berhembus di area indoor pada 
keseluruhan titik ukur sebesar 0 m/s dimana sama dengan kondisi 
titik ukur dihari sebelumnya.  
 
Grafik 4.34 Kecepatan Angin Penelitian Hari Keenam pada    
Area Indoor 
      Sumber: Analisa Pribadi (2021) 









Grafik 4.35 Suhu dan Kelembapan Penelitian Hari Keenam 
 
pada Area sekitar Kolam Renang 
        Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa suhu terendah dan 
tertinggi pada pagi hari di area sekitar kolam sebesar 28,2ºC yang 
terletak di titik ukur S dan 31,5ºC di titik Q sedangkan untuk 
kelembapan terendah dan tertinggi sebesar 46% pada titik R dan 
55% di titik ukur Q. Memasuki waktu siang hari, suhu mengalami 
kenaikan dimana angka terendah sebesar 32,3ºC yaitu pada titik  
Q dan untuk paling tinggi ditunjukkan oleh angka 34,9ºC yang 
berada pada di titik ukur P sementara kelembapan terendah 
sebesar 38% pada titik Q dan tertinggi ditunjukkan oleh angka 
43% di titik ukur N, O, P. Sore hari, suhu terendah tercatat 30,1ºC 
di titik Q dan kelembapan terendah tercatat 31% pada titik N, 
untuk angka tertinggi sebesar 32,2ºC di titik ukur M dan 38% 
yang beada pada titik R dan S. Kecepatan angin pada hari keenam 
penelitian di area sekitar kolam renang terlihat bahwa angin 
berhembus pada titik N sebesar 0,1 m/s saat pukul 12.39 WIB 
serta pada titik Q pada pukul 12.48 sebesar 0,8 m/s dimana arah 






Grafik 4.36 Rata-rata Kecepatan Angin pada Penelitian Hari   
 
Keenam Area sekitar Kolam Renang 


















e. Analisis Rata-Rata Data Pengukuran terkait Iklim dan Hubungan Variabel 
Kondisi Termal pada Penelitian Obyek Penelitian Malang Hill Gallery & 
Homestay selama 6 hari  
 Pagi Hari  
 Penelitian selama 6 hari pada saat pagi hari dilakukan di 
beberapa titik pengukuran area outdoor, indoor serta area sekitar 
kolam renang didapatkan hasil rata-rata seperti tergambar pada tabel 
berikut. 




Grafik 4.37 Rata-Rata Suhu dan Kelembapan Pagi Hari 
        Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 
 
Grafik 4.38 Rata-Rata Kecepatan Angin pada Pagi Hari  
Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 
 Grafik di atas menunjukkan bahwa suhu dan kelembapan 
dominan memiliki hubungan yang berbanding terbalik, terlihat bahwa 
titik ukur yang memiliki suhu yang relatif tinggi maka kelembapan 
pada titik tersebut akan lebih rendah hal itu juga berlaku pada keadaan 
sebaliknya. Grafik juga menunjukkan bahwa dalam 6 hari penelitian 
pada area outdoor dengan rentang waktu 09.00 WIB-09.15 WIB dan 
09.33 WIB tersebut terdapat titik ukur dengan rata-rata suhu terendah 
yaitu titik A sebesar 28ºC, hal tersebut karena pada pengukuran saat 
A B C D E F L G1 G2 G3 H1 H2 H3 I1 I2 I3 M N O P Q R S
Suhu (°C) 28 34 35,4 32,2 29,1 28,6 30,4 29,2 28,9 28,5 28,9 28,0 27 28,5 28,7 27,9 30,5 30,7 31,7 31,3 32,6 35,5 33,5





pukul 09.00 WIB terteduhi oleh sun shading berupa tirai bambu serta 
titik tersebut memiliki jarak dengan tepi kolam ±2,61 m yang 
merupakan jarak terpendek dibandingkan area teras kamar lainnya di 
lantai 2 massa bangunan homestay. Sementara untuk titik ukur dengan 
rata-rata suhu tertinggi pada area outdoor di pagi hari terletak pada 
titik ukur C sebesar 35,4ºC yang memiliki jarak ke tepi kolam sebesar 
±3,89 m, tingginya suhu salah satunya disebabkan oleh sinar matahari 
yang mengenai area titik ukur saat tirai bambu tidak dibuka 
sepenuhnya pada teras kamar nomor 11 sehingga menyebabkan suhu 
naik dengan tingkat kelembapan sebesar 57,8%. Sedangkan untuk 
kelembapan rata-rata terendah berada pada titik D sebesar 46,8% yang 
memiliki jarak terhadap kolam sebesar ±8,42 m dan tingkat 
kelembapan tertinggi sebesar 70,3% berada pada titik A. Rata-rata 
kecepatan angin sebesar 0,017 m/s pada titik ukur B dan 0,2 m/s pada 
titik ukur E yang masuk ke dalam Skala Beaufort tingkat 0 yaitu 
teduh. 
Pengukuran area indoor pada rentang waktu 09.18 WIB-09.26 
WIB dari grafik dapat terlihat bahwa suhu yang tidak melebihi batas 
suhu nyaman atas adalah titik H3 sebesar 27ºC merupakan suhu 
terendah tepatnya berada di kamar mandi kamar unit nomor 10 
berjarak ±5,84 m dari tepi kolam renang. Sedangkan untuk suhu 
tertinggi area indoor berada pada titik G1 dimana berada pada kamar 
unit 9 tepatnya pada tempat tidur yang letaknya dekat dengan jendela. 
Kelembapan tertinggi berada pada titik I3 yaitu pada area kamar 
mandi unit bernomor 11, salah satunya disebabkan karena kamar 
tersebut letaknya berbatasan dengan kebun warga dan rumah warga 
sehingga dinding terluar tersebut pada rentang waktu pengukuran 
terbayangi yang menyebabkan kelembapan cukup tinggi. 
Kelembapan terendah untuk area indoor berada pada G2 yaitu titik 
kamar tidur yang letaknya berdekatan dengan dinding. Pada area 
sekitar kolam renang dengan rentang waktu pengukuran 09.36 WIB-
09.54 WIB rerata suhu relatif lebih tinggi dibandingkan dengan area 
indoor, dengan titik rata-rata suhu terendah sebesar 30,5ºC terletak 





pada rentang waktu pengukuran pagi sehingga memiliki suhu yang 
relatif lebih kecil dibandingkan suhu titik ukur lainnya pada area 
sekitar kolam. Titik ukur dengan rata-rata suhu tertinggi sebesar 
35,5ºC yaitu pada titik R, dimana rentang waktu pengukuran titik ukur 
tersebut tidak terbayangi oleh massa homestay yang berlantai 3 
ataupun area transisi yang menggunakan atap zincalume. Sedangkan 
untuk kelembapan terendah berada pada angka 48,2% di titik ukur S 
dan tertinggi sebesar 59% pada titik ukur M.  





Grafik 4.39 Rata-Rata Suhu dan Kelembapan Siang Hari 
           Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 
Grafik 4.40 Rata-Rata Kecepatan Angin Siang Hari 
            Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
Rata-rata suhu pada siang hari mengalami kenaikan dan 
melewati batas suhu nyaman atas dan tidak ada yang berada pada 
batas suhu netral. Rata-rata suhu tertinggi area outdoor dalam rentang 
waktu 12.00 WIB-12.33 WIB terlihat pada grafik dimana sebesar 
34,1ºC yaitu pada titik C yang merupakan area teras dari kamar unit 
nomor 11 sedangkan untuk suhu terendah yaitu titik 31,2ºC berada 
A B C D E F L G1 G2 G3 H1 H2 H3 I1 I2 I3 M N O P Q R S
Suhu (°C) 31,2 31,8 34,1 32,5 32 32,1 31,5 30,9 30,9 30,4 30,4 30,2 30,3 30,2 29,9 29,9 31,3 32,6 33,1 33,8 33,2 34,8 33,1




pada titik A. Kelembapan pada titik ukur area outdoor dengan rata-
rata tertinggi sebesar 60% yaitu berada pada titik A karena merupakan 
titik area outdoor yang terdekat dengan area kolam, rata-rata 
kelembapan terendah berada pada titik ukur  F sebesar 52,7%. 
Kecepatan rata-rata angin di area outdoor pada pagi hari saat 
penelitian berlangsung bergerak sebesar 0,02 m/s di titik ukur C dan 
1,35 m/s pada titik ukur E. 
  Pengukuran pada area indoor dilakukan pada rentang waktu   
12.18 WIB-12.26 WIB tercatat bahwa rata-rata suhu terendah berada 
pada titik ukur I2 dan I3 sebesar 29,9ºC yaitu pada kamar unit nomor 
11 dan rata-rata tertinggi sebesar 30,9ºC berada pada titik G1 dan G2 
yang merupakan area tempat pada kamar unit 9. Sedangkan untuk 
rata-rata kelembapan terendah sebesar 54% yaitu pada titik ukur G1 
dan tertinggi berada pada titik ukur I2 sebesar 59%. 
 Pada rentang waktu 12.36 WIB-12.57 WIB dilakukan 
pengukuran  pada area sekitar kolam, titik ukur M merupakan titik 
yang memiliki rata-rata suhu terendah yaitu sebesar 31,3ºC dengan 
angka rata-rata kelembapan tertinggi sebesar 54,3% sedangkan untuk 
angka tertinggi pada rata-rata suhu berada pada titik R sebesar 34,8ºC  
dengan kelembapan terendah 48,8%. Rata-rata kecepatan angin pada 
pengukuran siang hari menunjukkan bahwa titik E merupakan titik 
dengan kecepatan angin lebih tinggi dari pada titik ukur lainnya yaitu 
sebesar 1,35 m/s dan diikuti oleh titik ukur C, N, O dan Q diantaranya 
berhembus dengan kecepatan 0,02 m/s, 0,02 m/s, 0,2 m/s dan 0,1 m/s, 
dimana selain titik tersebut memiliki rata-rata kecepatan angin 














Grafik 4.41 Rata-Rata Suhu dan Kelembapan Sore Hari  
            Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
 
 
       Grafik 4.42 Rata-Rata Kecepatan Angin Sore Hari 
            Sumber: Analisa Pribadi (2021) 
  Rata-rata suhu titik ukur saat sore hari melewati batas suhu 
nyaman atas dan dominan mengalami penurunan dibandingkan pada 
siang hari serta mengalami penambahan kelembapan di beberapa titik 
ukur. Pengukuran di area outdoor yaitu pada rentang waktu 15.00 
WIB-15.15 dan 15.33 WIB dapat diketahui bahwa rata-rata suhu 
terendah sebesar 29,5ºC pada titik ukur A dan L yaitu teras kamar 
nomor 9 dan gazebo. Sedangkan untuk rata-rata suhu tertinggi yaitu 
sebesar 31,5ºC pada titik E serta memiliki rata-rata kelembapan 
tertinggi sebesar 61,3%, rata-rata kelembapan terendah sebesar 59,2% 
pada titik ukur F yang jaraknya ±16,53 m dari tepi kolam renang. Titik 
E pada area outdoor merupakan titik dengan rata-rata kecepatan angin 
tertinggi yaitu sebesar 1,4 m/s, selain itu juga terdapat titik ukur 
lainnya dengan rata-rata kecepatan angin sebesar 0,02 dan 0,4 pada 
titik ukur B dan L.  
A B C D E F L G1 G2 G3 H1 H2 H3 I1 I2 I3 M N O P Q R S
Suhu (°C) 29,5 29,9 30,5 30,8 31,5 31,2 29,5 29,6 30,3 29,7 29,2 29,7 29,5 29,2 28,9 29,2 30,2 30,3 29,8 29,7 31,4 29,8 29,2




  Rata-rata suhu udara terendah pada area indoor berada pada 
titik I2 yaitu sebesar 28,9ºC dengan rata-rata suhu tertinggi 30,3ºC 
berada pada titik ukur G2. Sedangkan untuk rata-rata kelembapan 
tertinggi mencapai 62,5 % pada titik H1 yang berada pada kamar unit 
nomor 10 serta rata-rata kelembapan terendah berada pada angka 
59,7% yaitu pada titik ukur G1.  
Pada area sekitar kolam renang, angka 29,2ºC menjadi angka 
rata-rata suhu terendah yang berada pada titik S sedangkan titik Q 
merupakan titik rata-rata suhu tertinggi dengan angka sebesar 31,4ºC, 
rata-rata kelembapan terendah pada area sekitar kolam renang yaitu 
berada pada titik N, P dan Q sebesar 59.8% dan yang tertinggi 
mencapai 61% terletak pada titik R dan S. Beberapa kelembapan yang 
sama tersebut salah satunya diakibatkan oleh jarak titik ukur yang 
sama dari tepi kolam, namun juga terdapat titik yang mengalami 
perbedaan dimana diakibatkan oleh faktor-faktor tertentu contohnya 
seperti pembayangan maupun kondisi cuaca pada saat pengukuran. 
Pada area sekitar kolam, titik P merupakan satu-satunya titik saat 
penelitian yang terekam adanya angin berhembus yaitu memiliki rata-
rata sebesar 0,3 m/s. 
Titik ukur E merupakan titik dengan rata-rata kecepatan angin 
tertinggi pada pagi, siang dan sore hari, hal tersebut karena terletak 
pada pertemuan hembusan angin dominan dari arah timur laut dan 
barat laut. Dari diagram di atas juga menunjukkan bahwa titik ukur 
yang memiliki jarak yang semakin dekat dengan kolam renang tidak 
selalu memiliki suhu yang relatif lebih rendah karena hal tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti kecepatan angin yang 
membantu terjadinya evaporatif cooling, material permukaan dan 
selubung dari posisi titik ukur, tingkat terteduhinya titik ukur serta 
kondisi saat dilakukan pengukuran dimana setelah hujan reda maka 
kelembapan akan cenderung naik dan suhu berkurang. 
 
4.6.  Rekomendasi Desain  
             Tabel 4.14 Rekomendasi Desain 
Titik Outdoor 
Permasalahan 
 Dominan baik pagi, siang dan sore hasil pengukuran menunjukkan rata-rata suhu melebihi batas suhu nyaman atas sebesar 27,6ºC serta standar 
kelembapan maksimal. 
 Rata-rata suhu terendah area outdoor pada 3 waktu 6 hari pengukuran didominasi oleh titik A (teras kamar 9) baik pagi, siang dan sore. Sedangkan untuk 
dominasi rata-rata tertinggi terdapat pada titik C (teras kamar 11) tepatnya pada pagi dan siang hari. 
 Rata-rata kelembapan terendah dominasi ditempati oleh titik ukur F (teras kamar 7) yaitu pada siang dan sore hari. Sedangkan untuk rata-rata tertinggi 
berada pada titik A (teras kamar 9)  pada pagi dang siang hari 
Penyebab   Titik dengan dominasi rata-rata suhu terendah selama 6 hari salah satunya disebabkan oleh pembayangan dari atap seng gelombang zincalum serta 
pembayangan dari tirai bambu yang dibuka seperempat dari luas. 
 Rata-rata suhu tertinggi yaitu pada titik C disebabkan karena area kamar 11 cenderung sinar matahari dapat menembus hingga area teras karena tirai 
bambu tidak dibuka sepenuhnya. Selain itu material permukaan pada titik ukur 11 yaitu keramik berwarna coklat muda yang dapat memantulkan panas 
cukup besar serta karena permukaan cukup kasar maka arah pantul menyebar sehingga suhu pada area tersebut cenderung tinggi serta pantulan dari 
material beton pada bagian halaman depan teras kamar 11 yang berwarna abu-abu muda sehingga kemampuan memantulkan panas secara terfokus juga 
menjadi salah ssatu pemicu mengapa pada titik tersebut memiliki suhu yang relatif tinggi. Vegetasi pada area tersebut tidak cukup untuk membayangi 
titik ukur C karena tinggi yang relatif masih pendek yaitu jenis tanaman oucuk merah, kelor dan jeruk nipis.  
 Kelembapan dominasi rendah yaitu pada titik F (teras kamar 7) selain merupakan titik paling jauh dengan kolam renang selain itu titik tersebut tidak 




  Penyebab vegetasi juga dapat menambah kelembapan karena terjadi proses transpirasi dimana tumbuhan kehilangan air melalui penguapan sehingga kelembapan 
pada suatu titik tertentu cenderung lebih tinggi hal tersebut berbeda dengan keadaan pada titik 11. Titik dengan kelembapan tertinggi yaitu titik A pada 
pagi dan siang hari hal tersebut karena berjarak sangat dekat kolam renang sehingga efek dari evaporasi air kolam renang lebih dirasakan dibandingkan 
pada titik yang lain. 
Alternatif  Pengaplikasian tirai bambu pada kamar unit di lantai 2 dirasa tepat hal tersebut karena material tersebut dapat membantu meminimalisir panas menuju 
area teras. Material bambu salah satunya memiliki kemampuan meneruskan panas yang relatif kecil hal tersebut ditunjukkan dengan nilai konduktivitas 
termal yang rendah ditambah lagi dengan warna dari material yang cenderung berwarna cerah. Penggunaan material bambu dengan luasan maksimal lebih 
baik digunakan pada saat siang hari terutama untuk kamar 11.  
 Dengan suhu yang relatif tinggi pada area 11 dapat ditambahkan material permukaan berupa rumput dengan pijakan untuk kaki (stepping stone) agar 
lebih  tertata dan tidak merusak rumput tepatnya pada halaman depan kamar.  




Pengaplikasi material permukaan rumput gajah karena tahan 












 Secara keseluruhan suhu area indoor memenuhi dari batas suhu netral hingga batas suhu nyaman atas baik pagi, siang dan sore hari. Namun ada 1 titik 
yaitu H3 (kamar mandi nomor 10) yang memiliki rata-rata suhu di pagi hari paling rendah. 
 Rata-rata suhu terendah area indoor yaitu titik I2 atau kamar unit 11 tepatnya pada area tempat tidur yang berbatasan dengan dinding bagian bagian 
tenggara massa bangunan tepatnya pada saat siang dan sore hari. Rata-rata tertinggi berada pada titik G1 (pagi dan siang hari) dan G2 (siang dan sore 
hari).   
 Rata-rata kelembapan terendah didominasi oleh titik ukur G1 yaitu pada area tempat tidur yang berbatasan dengan jendela kamar. Sedangkan dominan 
kelembapan tertinggi dtempati oleh semua titik ukur I yaitu pada kamar unit 11.  
  Bukaan jendela pada kamar unit tidak sepenuhnya digunakan karena menggunakan AC dibuka hanya pada saat waktu tertentu. Selain itu bukaan hanya 










 Titik H3 (kamar mandi 10) memiliki nilai suhu yang relatif lebih rendah karena letaknya berada di belakang kamar mandi nomor 9 dimana pada pagi hari 
juga sisi kamar bagian tenggara dalam keadaan terbayangi.  
 Kecenderungan lebih dingin karena area tersebut pada bagian tenggara letaknya juga cukup jauh dari kolam dan cukup jauh dari area teras yang terkena 
paparan sinar matahari. Pada bagian tenggara juga kemungkinan ternanungi oleh vegetasi yang cukup tinggi dan terbayangi rumah penduduk. G1 dan G2 
yaitu area tempat tidur pada kamar 9 terutama pada siang hari karena pada saat pengukuran tirai bambu tidak dibuka secara keseluruhan luas sehingga 
panas ditransmisikan ke dalam akibat dari pantulan material permukaan.  
 Kelembapan terendah dominasi pada titik G1 tepatnya pada siang dan sore hari karena titik tersebut memiliki suhu yang relatif tinggi karena hasil dari 
paparan sinar matahari sehingga karena letaknya dekat dengan jendela maka panas tersebut ditransmisikan ke dalam ruang. Kelembapan tertinggi pada 
titik ukur I karena titik tersebut juga berbatasan dengan dinding bagian selatan dimana pada bagian barat daya tersebut sangat rimbun vegetasi pohon 
seperti jati, waru dan sebagainya sehingga dapat memberikan peneduhan pada sisi luar dinding. 
 
Titik Indoor 
Alternatf  Dinding terluar yang berbatasan dengan rumah penduduk dan jalan yang pada awalnya menggunakan warna abu-abu tua dapat dicat dengan warna yang 
lebih muda agar panas dapat cenderung dipantulkan. 
 Dalam evaluasi bukaan ruang digunakan cara berikut, tepatnya pada pada ruang G1 dan G2 dengan kondisi eksisting dominasi titik terpanas, dengan 
mengupayakan sirkulasi udara yang lancar dengan salah satunya dapat dengan memaksimalkan kinerja bukaan. Pada kamar 9, 10 dan 11 jendela dominan 
pada sisi timur laut berjumlah 3 jendela dengan pintu dilengkapi dua daun pintu, serta tambahan pada kamar 11 terdapat 1 tambahan jendela pada sisi 
yang berbatasan dengan kamar 10. Spesifikasi jendela tersebut adalah sebagai berikut. 
 Dapat menggunakan alternatif penggantian cat dari warna abu-abu gelap menjadi warna lebih cerah dibandingkan sebelumnya pada area yang berbatasan 
dengan lingkungan sekitar. 
Hasil  Pergantian cat dengan tone yang lebih mudah atau putih. 
  
Ruang G1 dan G2 dengan 
kondisi eksisting dominasi titik 
terpanas, dengan 
mengupayakan sirkulasi udara 
yang lancar dengan salah 
satunya memaksimalkan 
kinerja bukaan karena pada 
eksisting penggunaan udara 
alami sangat jarang digunakan 
cenderung menggu-nakan AC.  Pada kamar mandi 9 dan 11 inlet berupa bouvelight 
dengan luasan bukaan yang relatif kecil sehingga dapat diganti dengan jendela tipe 
awning khusus penggunaan kamar mandi.  
 
 
Titik Area sekitar Kolam 
 
Permasalahan 
 Beberapa titik ukur pada area sekitar kolam dari hasil pengukuran rata-rata melebihi dari suhu nyaman atas.  
 Rata-rata titik dengan suhu terendah yaitu pada titik ukur M tepatnya pada area tangga kolam renang di saat pagi dan siang hari. Titik dominan tertinggi 
berada pada titik R tepatnya pada pagi dan siang hari. 
 Kelembapan tertinggi pada titik M baik pada pagi, siang dan sore hari serta kelembapan terendah pada N, P, Q disore hari R dan S siang dan pagi.  
 Pada area dengan material permukaan beton dirasakan sangat panas terutama pada saat siang hari.  
Penyebab  
 
 Titik M sebagai titik suhu terendah karena pada pagi dan siang hari terbayangi oleh seng gelombang zincalum serta massa bangunan homestay. Titik R 
sebagai titik yang dengan dominasi suhu rata-rata tertinggi pada pagi dan siang hari dilatarbelakangi oleh tidak terkenanya pembayangan pada titik 
tersebut selain itu titik memiliki material permukaan batu andesit berwarna abu-abu tua dimana batu andesit bertekstur kasar yang mengakibatkan panas 
dari paparan sinar matahari ditransmisikan ke area yang berdekatan, selain itu karena area tersebut  juga dekat dengan railing dengan bahan besi hollow 
berwarna hitam sehingga area tersebut juga terdampak dari hasil pantulan dan penyerapan material tersebut yang mengakibatkan suhu pada area tersebut 
cenderung naik. 
 Kelembapan tertinggi pada titik M karena titik tersebut berada pada atas air kolam renang. 
 Material beton memiliki nilai albedo sebesar 0,10-0,35 dengan warna abu-abu pada lantai 2 yang memiliki kemampuan untuk memantulkan cukup tinggi 




Titik Area sekitar Kolam 
Solusi  Dengan dominasi suhu tertinggi tersebut pada titik R nantinya dapat terbantu dengan penambahan dari dinding kolam yang dilengkapi watercooler 
sehingga suhu dapat lebih dimiimalisir.  
 Material beton tersebut dapat ditambahkan material rumput dan diberikan pijakan sebagai akses jalan. Dengan adanya penambahan material softscape 
tersebut memiliki nilai albedo sebesar 0,26 yang menunjukkan kemampuan untuk memantulkan kecil sehingga panas pada area tersebut dapat 
diminimalisir.  
Hasil  Penambahan Watercooler pada 5 titik 
 
 
Penggantian material permukaan dari beton 
menjadi rumput 
 
Penambaham stepping Stone yang mulanya 
hanya menggunakan material beton. 
 






BAB V  
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Penerapan pendinginan pasif pada Malang Hill Gallery & Homestay telah 
menerapkan beragam strategi yang terdiri dari 7 parameter yang menghasilkan 
secara keseluruhan 15 poin. Ketujuh parameter tersebut diantarannya yaitu orientasi 
site, bangunan dan bukaan, bentuk dan massing bangunan, bentuk dan lokasi bukaan 
udara, shading device, material selubung bangunan, site plan serta ruang buffer. Dari 
analisa visual didapatkan bahwa terdapat 4 poin yang tergolong cukup sesuai, 7 poin 
sesuai dan 4 poin sangat sesuai. Beberapa pengaruh dari penerapan pendinginan 
pasif pada Malang Hill Gallery & Homestay tepatnya pada massa homestay 
diantarannya menyebabkan salah satu variabel dari lingkungan termal yaitu suhu 
pada titik ukur di lantai 2 suhu didominasi melebihi dari batas nyaman atas kecuali 
titik ukur H3. Sedangkan rata-rata kelembapan selama 6 hari pengukuran 
menunjukkan titik tertinggi sebesar 70,3% ada pada titik A pada pagi hari yaitu teras 
kamar 9, untuk indoor kelembapan tertinggi terdapat pada titik I3 yaitu kamar mandi 
unit 11 sebesar 63,7%. Karena kecepatan angin pada saat penelitian berhembus tidak 
terlalu kencang yaitu tertinggi 1,4 m/s sehingga pendinginan pasif juga dirasa 
kurang bekerja optimal, dimana keoptimalan hembusan angin juga nantinya akan 
memengaruhi suhu dan kelembapan titik ukur serta memungkinkan keoptimalan 
evaporatie cooling. Strategi pendinginan pasif dapat dioptimalkan dengan berbagai 
alternatif rekomendasi pada tiga area titik ukur diantaranya yaitu menambah elemen 
softscape yaitu rumput, menambah stepping stone, penggantian warna dinding luar 
bangunan yang berbatasan dengan lingkungan sekitar, penggantian bukaan yang 
kurang fleksibel serta memaksimalkan kinerja bukaan seperti jendela, 
pemaksimalan luasan penggunaan tirai bambu pada waktu-waktu tertentu seperti 









Penelitian dengan topik pendinginan pasif dapat menggetahui sejauh mana 
potensi bangunan terutama dalam pengolahan termal secara alami. Beberapa 
rekomendasi penelitian diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas 
pendinginan pasif sehingga suatu site atau banguanan suhu iklim mikro pada Malang 
Hill Gallery & Homestay agar dapat sesuai dengan suhu netral di Kota Malang dan 
dapat mewadahi aktifitas di pengguna didalamnya menjadi lebih nyaman serta dapat 
menghemat energi yaitu dengan menciptakan suhu nyaman tanpa bantuan AC.  
Pada parameter selubung bangunan lebih rigid bila menambahkan analisa 
perhitungan OTTV selubung bangunan sehingga sesuai dengan persyaratan dari 
standar mengenai nilai OTTV yang dianjurkan pada bangunan. Selain itu agar dapat 
diketahui sejauh mana kinerja pendinginan pasif pada keseluruhan massa homestay 
dapat dilakukan penelitian pada lantai 1 massa bangunan serta kamar unit di lantai 2 
yang belum diteliti dengan tetap memperhatikan ketentuan dan peraturan homestay 
agar tidak mengganggu kenyamanan tamu. Penelitian yang telah penulis lakukan jauh 
dari kata sempurna sehingga penulis mengaharap berbagai masukan agar nantinya 
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